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PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KARIR DI SMP NEGERI SE-
KECAMATAN DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA 
 
Oleh 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan 
karir serta faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan layanan bimbingan 
karir di SMP Negeri se-Kecamatan Depok, Sleman. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif. Objek pada penelitian ini adalah 
bimbingan karir yang meliputi lima strategi implementasi yaitu bimbingan klasikal 
bidang karir, bimbingan kelompok bidang karir, layanan orientasi karir, layanan 
infomasi karir dan pelayanan pengumpulan data bidang karir. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan angket terbuka dan tertutup berupa Angket 
Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir di SMP Negeri se-Kecamatan Depok. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua guru BK telah melaksanakan 
bimbingan karir. Dari populasi penelitian sebanyak 13 orang guru BK, 92,3% 
melaksanakan bimbingan klasikal bidang karir, 84,6% melaksanakan  bimbingan 
kelompok bidang karir karir, dan keseluruhan responden telah melaksanakan layanan 
orientasi karir, layanan informasi karir dan pelayanan pengumpulan data bidang karir, 
dalam pelaksanaannya sudah baik sesuai dengan konsep pelaksanaan layanan 
bimbingan karir. Pelaksanaan layanan bimbingan karir sudah termasuk dalam 
kategori baik. Faktor yang mendukung pelaksanaan layanan bimbingan karir yaitu 
adanya kreatifitas guru BK yang didukung adanya ketersediaan waktu yang diberikan 
oleh sekolah, dukungan sekolah, dan kerjasama dengan guru mata pelajaran lain, 
fasilitas yang memadai, dana, dan transportasi. Adapun faktor yang menghambat 
pelaksanaan layanan bimbingan karir adalah waktu yang terbatas dan keterbatasan 
dana. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian dari pembangunan manusia di 
Indonesia yang sangat vital, berfungsi untuk menyiapkan generasi muda 
mengemban tugasnya di masa yang akan datang. Sejalan dengan 
perkembangan Negara Indonesia dalam era globalisasi dan industrialisasi, 
maka kualitas sumber daya manusia harus lebih ditingkatkan dengan salah 
satu aspek penting yaitu pendidikan. Pendidikan yang berkualitas 
diselenggarakan dengan tujuan untuk memberikan keteladanan dan 
membangun tekad, selain itu tujuan pendidikan adalah untuk 
mengembangkan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Kuasa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, 
mandiri dan bertanggung jawab. 
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan memiliki fungsi untuk 
membantu peserta didik dalam usaha menciptakan tingkah laku dan sikap 
yang menuju kedewasaan positif. Hal tersebut berarti pendidikan akan 
berhasil apabila menghasilkan perubahan yang mengarah kepada pencapaian 
perkembangan yang optimal. Sekolah memiliki kewajiban untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi oleh peserta didik dalam proses 
perkembangannya, khususnya masalah yang berkaitan dengan pendidikan 
yang dapat difasilitasi melalui layanan bimbingan dan konseling. 
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Hubungan antara pendidikan dengan bimbingan dan konseling sendiri 
tidak dapat dipisahkan. Pelaksanaan bimbingan yang baik merupakan salah 
satu faktor keberhasilan dari kegiatan pendidikan karena upaya untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang optimal adalah dengan adanya pelayanan 
bimbingan di sekolah. Saat ini kegiatan layanan bimbingan dan konseling di 
Indonesia banyak dilaksanakan pada setting pendidikan. 
Bimbingan dan konseling bertugas memperhatikan perkembangan 
sikap dan perilaku peserta didik serta pengenalan peserta didik. Bimbingan 
merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya 
menemukan pribadinya, mengenal lingkungan dan merencanakan masa 
depan (Tim Dosen UNY 2002:5). Selain itu, W.S Winkel & M.M. Sri Hastuti 
(2007:31) menyebutkan bahwa tujuan pelayanan bimbingan dalam rangka 
pengembangan diri sendiri, peserta didik harus mengenal lingkungan 
hidupnya, membangun cita-cita yang ingin dicapai, menimbang motivasi 
dirinya dan mempertimbangkan alternatif untuk menggapai cita-citanya. 
Salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling adalah bimbingan 
karir. Bimbingan karir adalah layanan yang diberikan kepada siswa untuk 
merencanakan dan mengembangkan masa depan berkaitan dengan dunia 
pendidikan maupun dunia karir (Hibana S.Rahman 2003: 42). Keberadaan 
bimbingan dan konseling di sekolah yang berperan untuk membantu siswa 
yang mengalami kesulitan dalam berbagai hal terutama dalam perencanaan 
karir dan masalah  kekeliruan jurusan atau program studi harus senantiasa 
mendapat perhatian yang serius agar dapat segera teratasi. Oleh karena itu, 
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bimbingan karir menjadi salah satu bentuk layanan bimbingan yang penting 
diselenggarakan di sekolah. 
Ritta Ekka Izzaty,dkk (2008:132) menyebutkan bahwa siswa SMP 
sedang mengalami masa-masa remaja yang paling optimal dalam 
perkembangan kecerdasan dan fisik, sehingga metode bimbingan yang 
digunakan seharusnya lebih variatif agar dapat menarik perhatian siswa lebih 
baik. Berdasarkan pernyataan tersebut, penyampaian layanan bimbingan karir 
bagi peserta didik SMP yang sedang mengalami masa-masa remaja tentu 
harus diperhatikan. Kreativitas guru bimbingan dan konseling diperlukan 
dalam memberikan variasi bentuk layanan bimbingan karir. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan 
bimbingan karir dihadapkan pada kesulitan dan hambatan. Hambatan dapat 
muncul dari berbagai faktor, seperti personil sekolah yang kurang memahami 
konsep bimbingan dan konseling, fasilitas yang kurang memadai dan 
kurangnya dana untuk kegiatan bimbingan dan konseling (Yunia Rani, 2010: 
7). Bahkan  terdapat sekolah yang tidak memberikan jam masuk kelas kepada 
guru BK. Beberapa sekolah memang memberikan jam masuk kelas, namun 
guru BK lebih memilih melaksanakan bimbingan secara klasikal dengan 
metode ceramah. Metode ini biasa dilakukan dan kurang menarik minat 
siswa.  
Kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta merupakan salah satu 
kecamatan di Kabupaten Sleman yang memiliki banyak sekolah, dari 
tingkatan Sekolah Dasar (SD) hingga Perguruan Tinggi, baik negeri maupun 
4 
swasta. Kecamatan Depok memiliki 10 Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, 
yakni 5 SMP Negeri dan 5 SMP Swasta. Peneliti telah melaksanakan 
observasi terkait dengan adanya permasalahan dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan karir di beberapa sekolah di Kecamatan Depok, diantaranya 
SMPN 2 Depok, SMPN 3 Depok, dan SMPN 5 Depok. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMPN 2 Depok pada hari 
Rabu, 10 Juni 2015 diperoleh informasi meliputi: terdapat 3 orang guru 
bimbingan dan konseling, jam masuk kelas dikhususkan untuk kelas 9, 
personil sekolah kurang memahami konsep bimbingan dan konseling, guru 
bimbingan dan konseling tergolong pasif karena pemberian layanan 
bimbingan karir lebih kepada usaha kuratif atau pengentasan masalah, 
layanan bimbingan klasikal khususnya bimbingan karir masih menggunakan 
metode ceramah, belum pernah dilaksanakan layanan informasi karir yang 
mendatangkan sumber dari luar sekolah yang berguna untuk pemilihan 
program studi, informasi kelanjutan program studi hanya sebatas brosur-
brosur Sekolah Menengah Atas atau Sekolah Menengah Kejuruan, terdapat 
kotak masalah tetapi pemanfaatannya tidak optimal, tidak tersedia papan 
bimbingan atau leaflet yang dibuat oleh guru sebagai pengganti layanan 
bimbingan klasikal kecuali papan bimbingan dan leaflet yang dibuat oleh 
mahasiswa saat KKN-PPL, dan ruang bimbingan dan konseling cukup luas 
meskipun hanya terdiri dari ruang kerja guru bimbingan konseling serta 
ruang tamu. 
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Sementara data-data observasi di SMPN 3 Depok pada hari Kamis, 11 
Juni 2015 meliputi: terdapat beberapa permasalahan dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir seperti hanya terdapat 2 orang guru bimbingan dan 
konseling untuk membimbing sekitar 430 peserta didik (rasio ideal 1:150), 
waktu untuk bimbingan klasikal sangat kurang dan layanan yang diberikan 
umumnya bersifat insidental, layanan bimbingan klasikal khususnya 
bimbingan karir masih menggunakan metode ceramah, belum pernah 
dilaksanakan layanan informasi karir yang mendatangkan pihak luar sekolah, 
informasi kelanjutan program studi tertera pada papan bimbingan, ruang 
bimbingan dan konseling cukup sempit dan hanya terdiri dari ruang tamu 
serta ruang kerja guru bimbingan dan konseling, tidak ada ruang bimbingan 
karir dan konseling kelompok; tidak semua peserta didik mau terbuka dengan 
guru bimbingan dan konseling, terutama peserta didik kelas VII yang masih 
tergolong peserta didik baru. 
Selanjutnya data-data observasi di SMPN 5 Depok pada hari Kamis, 
11 Juni 2015 meliputi: terdapat 3 orang guru bimbingan dan konseling; 
bimbingan  dan konseling  mendapatkan jam  masuk kelas namun hanya 
untuk kelas 8 dan 9, layanan bimbingan klasikal khususnya bimbingan karir 
menggunakan metode ceramah, dialog interaktif dan permainan, sudah 
dilaksanakan layanan informasi karir dan kelanjutan program studi seperti 
mendatangkan pihak luar sekolah dari SMA Taruna Nusantara, kurangnya 
kreativitas guru bimbingan dan konseling dalam memberikan variasi bentuk 
layanan sebagai pengganti tatap muka dengan peserta didik misalnya papan 
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bimbingan atau leaflet, serta ruang bimbingan dan konseling digunakan 
sebagai tempat bersinggah dan merokok untuk guru lain khususnya guru laki-
laki, sehingga guru bimbingan dan konseling berpindah tempat di ruang guru. 
Berdasarkan data-data observasi di tiga sekolah tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat beberapa permasalahan dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir yang meliputi: kurangnya jam masuk ke kelas 
sehingga pelaksanaan bimbingan klasikal kurang optimal, layanan bimbingan 
karir yang diberikan bersifat insidental dan lebih banyak berfungsi dalam 
pengentasan masalah atau kuratif, yakni guru bimbingan dan konseling lebih 
aktif ketika terjadi permasalahan atau kesulitan pada peserta didik, layanan 
bimbingan klasikal khususnya bimbingan karir masih menggunakan metode 
ceramah, kurangnya kreativitas guru bimbingan dan konseling dalam 
memberikan variasi bentuk layanan bimbingan karir sebagai pengganti tatap 
muka dengan peserta didik misalnya papan bimbingan atau leaflet, serta 
sarana dan prasarana ruang bimbingan dan konseling yang kurang memadai. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti memandang perlu 
untuk mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan karir, serta faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambat pelaksanaan layanan bimbingan karir di 
sekolah. Pelaksanaan bimbingan karir direncanakan dan dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Dalam upaya pencapaian pelaksanaan 
bimbingan karir, dibutuhkan usaha tersendiri seperti mengumpulkan data dan 
menafsirkan data yang telah terkumpul.  
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Ditinjau dari penelitian terdahulu yang membahas tentang layanan 
bimbingan karir terbatas pada penelitian tindakan kelas, penelitian korelasi, 
penelitian pengembangan dan penelitian eksperimen. Beberapa penelitian 
terdahulu tersebut antara lain Pengembangan Media Layanan Bimbingan 
Karir tentang Pemahaman Lingkungan dengan Aplikasi Macromedia Flash 
Mx bagi Peserta didik Kelas IX SMPN 4 Ngaglik tahun 2012 oleh Suci 
Cahya Lestiani, dan Pengaruh Bimbingan Karir dan Pola Asuh Orang Tua 
terhadap Kemandirian Peserta didik dalam Memilih Karir pada Kelas XI 
Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 1 Sedayu tahun 2012 
oleh Ahmad Yusron. Sementara itu belum ada penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui layanan bimbingan karir itu sendiri. Hal inilah yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dan mendorong 
peneliti untuk meneliti masalah ini, sehingga hasilnya diharapkan dapat 
menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan penelitian ini 
antara lain dapat diidentifikasikan dalam pernyataan sebagai berikut : 
1. Terdapat berbagai hambatan dalam pelaksanaan bimbingan karir, 
diantaranya pelaksanaan bimbingan karir belum terlaksana secara 
optimal, terbatasnya waktu dan kurangnya dukungan fasilitas yang ada, 
bimbingan klasikal bidang karir masih banyak menggunakan metode 
ceramah, dan kurangnya kreativitas guru bimbingan dan konseling 
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dalam memberikan variasi bentuk layanan bimbingan karir sebagai 
pengganti tatap muka dengan peserta didik. 
2. Beberapa peserta didik masih mengalami masalah kekeliruan jurusan 
atau program studi dan dalam perencanaan karir sehingga siswa SMP 
memerlukan layanan bimbingan karir. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan pada identifikasi masalah yang ada 
dan keterbatasan peneliti maka penelitian ini perlu diberi batasan masalah 
sehingga permasalahan penelitian akan menjadi jelas. Pembatasan masalah 
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari 
penafsiran yang menyimpang. Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada 
masalah : pelaksanaan bimbingan karir dan faktor-faktor yang mendukung 
dan menghambat pelaksanaan layanan bimbingan karir di SMP Negeri se-
Kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang telah disusun maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Seberapa baik pelaksanaan layanan bimbingan karir di SMP Negeri se-
Kecamatan Depok? 
2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 
bimbingan karir di SMP Negeri se-Kecamatan Depok? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pelaksanaan layanan bimbingan karir di SMP Negeri se-Kecamatan 
Depok. 
2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan bimbingan 
karir di SMP Negeri se-Kecamatan Depok. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang 
pelaksanaan bimbingan karir dalam memberikan bantuan pada peserta didik. 
Secara rinci manfaat penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan dalam pengembangan 
teori bimbingan dan konseling khususnya pada pelaksanaan layanan 
bimbingan karir. 
2. Manfaat Praktis 
a. Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 
selanjutnya sehingga hasilnya dapat lebih disempurnakan dan 
bermanfaat dalam bidang layanan bimbingan dan konseling. 
b. Guru Bimbingan dan Konseling (Guru BK) 
Guru BK dapat memperoleh gambaran nyata tentang pelaksanaan 




Sekolah dapat meningkatkan dukungan terhadap guru BK dalam 
meningkatkan mutu layanan bimbingan dan konseling, khususnya 
























A. Layanan Bimbingan Karir 
1. Pengertian Layanan Bimbingan Karir 
Pendidikan mempunyai tujuan membentuk perilaku individu 
untuk menghasilkan perubahan yang mengarah kepada pencapaian 
perkembangan yang optimal. Bimbingan di sekolah memberikan bantuan 
bagi peserta didik untuk memecahkan persoalan-persoalan yang mungkin 
timbul dalam proses perkembangannya. Masalah-masalah yang dihadapi 
peserta didik biasanya terfokus pada masalah pribadi, sosial, belajar dan 
karir. Ranah tersebut tidak dapat dijangkau seluruhnya oleh pendidikan 
yang lebih terfokus pada potensi akademik, sehingga bimbingan menjadi 
wadah yang tepat untuk mendampingi para peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah tersebut. 
Bimbingan harus dilaksanakan oleh orang yang sudah 
berkompeten dan berwenang dalam bidang tersebut. Sebelum membahas 
pengertian layanan bimbingan karir, sebaiknya dibahas pengertian 
bimbingan terlebih dahulu. Dibawah ini dikemukakan batasan pengertian 
bimbingan dari beberapa ahli. 
H. Prayitno & Erman Amti (2004:99) mengungkapkan tentang 
pengertian bimbingan sebagai berikut: 
”Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik 
anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat 
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mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dan norma yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku”. 
Menurut W.S. Winkel dan M.M. Sri Hastuti (2007:32) pengertian 
bimbingan adalah sebagai berikut : 
”Bimbingan adalah pemberian bantuan dengan tujuan agar individu 
atau kelompok individu yang dilayani menjadi mampu menghadapi 
tugas-tugas perkembangan dan pilihan hidupnya dengan kesadaran 
dan kebebasan yang bijaksana, serta mengambil beraneka tindakan 
penyesuaian diri secara memadai”. 
Sedangkan Dewa Ketut Sukardi (2008:37) mengungkapkan 
tentang pengertian bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada 
seseorang atau sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis 
oleh guru pembimbing agar individu atau sekelompok individu menjadi 
pribadi yang mandiri. 
Dari beberapa pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh para 
ahli maka dapat diambil kesimpulan tentang pengertian bimbingan yang 
lebih luas. Ketiga ahli menyebutkan bahwa bimbingan diperlukan oleh 
seorang individu dalam proses menuju kemandirian hidupnya. Seperti 
yang disebutkan oleh H. Prayitno & Erman Amti dan Dewa Ketut 
Sukardi, bimbingan bertujuan agar individu atau sekelompok individu 
menjadi pribadi yang mandiri untuk mencapai kesejahteraan dalam 
kehidupannya. 
Bimbingan diharapkan dapat membantu individu tersebut dalam 
mengembangkan kemampuan dirinya dan menentukan pilihan hidupnya 
secara bijaksana. Jadi pengertian bimbingan adalah suatu proses 
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pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan oleh seorang ahli 
secara berkelanjutan dan sistematis, agar individu dapat menjadi pribadi 
yang mandiri dalam menghadapi tugas-tugas perkembangannya. Seorang 
ahli yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru Bimbingan dan 
Konseling.  
Pembahasan selanjutnya adalah mengenai pengertian karir. Yulita 
Rintyastini & Suzy Yulia C. (2006:56) mengungkapkan bahwa karir 
adalah pilihan pekerjaan yang menjadi tujuan bagi seorang individu, dan 
karir dapat diartikan sebagai perkembangan dari suatu perjalanan 
kehidupan kerja seseorang. 
Menurut Gibson, dkk, dalam Ridwan (2009:1), karir adalah 
rangkaian sikap dan perilaku yang berkaitan dengan pengalaman selama 
rentang waktu kehidupan seseorang dan rangkaian aktivitas kerja yang 
terus berkelanjutan, sehingga karir seorang individu melibatkan rangkaian 
pilihan dari berbagai macam kesempatan. Sementara Dewa Ketut Sukardi 
(2008:40) yang mengartikan bahwa karir adalah suatu riwayat pekerjaan 
yang teratur dimana setiap pekerjaan yang ditekuni merupakan persiapan 
untuk selanjutnya dan masa depan. 
Dari ketiga pendapat ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian karir adalah rangkaian sikap dan perilaku yang berkaitan 
dengan persiapan dan pilihan dari suatu perjalanan kehidupan kerja 
seseorang. Aktivitas dari perjalanan kehidupan kerja seseorang termasuk 
mengevaluasi, merevisi dan meningkatkan rancangan kerjanya secara 
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berkelanjutan, sebagai proses pembentukan individu agar menemukan 
secara jelas pilihan dari berbagai macam kesempatan yang ada selama 
rentang waktu kehidupannya. 
Sedikit berbeda dengan Dewa Ketut Sukardi yang 
mengungkapkan bahwa karir merupakan riwayat pekerjaan yang teratur 
dimana setiap pekerjaan yang ditekuni merupakan persiapan untuk 
kelanjutan hidupnya. Karir dapat diartikan sebagai pilihan pekerjaan 
individu untuk menuju tujuan hidupnya dan dapat diartikan sebagai 
proses perjalanan kehidupan kerja seseorang. Karir merupakan rangkaian 
sikap dan perilaku yang berkaitan dengan pengalaman selama rentang 
waktu kehidupan seseorang, sehingga persiapan yang matang perlu 
dilakukan oleh seorang individu sebelum mengambil pilihan pekerjaan 
untuk masa depannya. 
Selanjutnya pembahasan mengenai bimbingan karir. W.S Winkel 
& Sri Hastuti (2004:114) menyatakan bahwa bimbingan karir adalah 
bimbingan dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan, 
lapangan pekerjaan atau jabatan/profesi tertentu serta membekali diri 
supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri dengan 
berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah dimasuki. 
Sedangkan Donald E. Super dalam Yeni Karneli (2009:1) mengartikan 
bahwa bimbingan karir sebagai suatu proses membantu pribadi untuk 
mengembangkan penerimaan kesatuan dan gambaran diri serta 
peranannya dalam dunia kerja. Peranan dalam dunia kerja dapat diartikan 
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sebagai proses membantu individu untuk memahami dan menerima diri 
sendiri, dan dapat diartikan sebagai memahami dan menyesuaikan diri 
dalam dunia kerja. 
Menurut Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2005: 11-12), 
bimbingan karir adalah upaya pemberian bantuan terhadap siswa agar 
mereka mengenal dirinya, dunia kerja dan dapat menentukan masa 
depannya sesuai yang diinginkan, sehingga mereka mampu menentukan 
dan mengambil keputusan secara tepat. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan karir adalah suatu proses pemberian bantuan dan layanan 
informasi agar individu dapat mengenal dan memahami dirinya, 
mengenal dunia kerja untuk menentukan pilihan karir, mampu untuk 
mengambil keputusan karir dan mengakui bahwa keputusan tersebut 
adalah yang paling tepat/ sesuai dengan keadaan dirinya dihubungkan 
dengan persyaratan-persyaratan karir yang akan ditekuninya.  
Bimbingan karir diharapkan dapat membantu individu tersebut 
dalam mengembangkan kemampuan dirinya dan menentukan pilihan 
karirnya secara bijaksana. Karir merupakan rangkaian sikap dan perilaku 
yang berkaitan dengan pengalaman selama rentang waktu kehidupan 
seseorang, sehingga persiapan yang matang perlu dilakukan oleh seorang 
individu sejak dini. 
Proses pendidikan di sekolah merupakan wadah yang tepat dalam 
memberikan layanan bimbingan karir. Bimbingan karir di sekolah dapat 
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dilakukan dengan pengenalan konsep diri sehingga diharapkan peserta 
didik dapat menjadi pribadi yang dapat menentukan pilihan pekerjaan 
sebagai persiapan untuk masa depannya. Bimbingan karir dapat dilakukan 
dengan pemberian bantuan kepada peserta didik dalam memilih 
kelanjutan studinya dan layanan informasi karir yang bertujuan agar 
peserta didik mengenal dunia kerjanya kelak. Bimbingan karir dilakukan 
oleh seorang guru bimbingan dan konseling secara berkelanjutan dan 
sistematis. Proses bimbingan dalam penelitian ini diberikan dari guru 
bimbingan dan konseling kepada peserta didik di SMP Negeri se-
Kecamatan Depok. 
2. Tujuan Layanan Bimbingan Karir  
Tujuan bimbingan karir secara khusus dikemukakan oleh Bimo 
Walgito (2010:202), dapat dilihat sebagaimana dijelaskan berikut ini: 
a. Siswa dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang 
berkaitan dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai 
kemampuan, minat, bakat, sikap dan cita-citanya. 
b. Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan 
yang ada dalam masyarakat. 
c. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan 
potensi yang ada dalam dirinya, jenis-jenis pendidikan dan latihan 
yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, serta memahami 
hubungan usaha dirinya yang sekarang dengan masa depannya. 
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d. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang 
disebabkan oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta mencari 
jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 
e. Siswa dapat merencanakan masa depannya, serta menemukan karir 
dan kehidupannya yang serasi atau sesuai. 
Menurut Anas Salahudin (2010: 117) tujuan bimbingan karir antara 
lain: (a) Memiliki kemampuan, minat, dan kepribadian yang terkait dengan 
pekerjaan, (b) Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi 
karir yang menunjang kematangan kompetensi kerja, (c) Memiliki sikap 
positif terhadap dunia kerja, (d) Memahami relevansi kompetensi belajar 
dengan persyaratan keahlian atau keterampilan bidang pekerjaan yang 
menjadi cita-cita karirnya masa depan, (e) Memiliki kemampuan untuk 
membentuk identitas karir, dengan cara mengenali ciri-ciri pekerjaan, 
kemampuan (persyaratan) yang dituntut, lingkungan sosiopsikologis 
pekerjaan, prospek kerja, dan kesejahteraan kerja, (f) Memiliki 
kemampuan merencanakan masa depan, (g) Mengenali keterampilan, 
minat, dan bakat yang dimiliki, (h) Memiliki kemampuan dan kematangan 
untuk mengambil keputusan karir. Memiliki kemampuan untuk 
menciptakan suasana hubungan industrial yang harmonis, dinamis, 
berkeadilan, dan bermartabat 
Sedangkan tujuan bimbingan karir menurut Sutirna (2013: 140) 
meliputi : (a) Mempunyai pemahaman diri, pemahaman diri yang 
dimaksud yaitu memiliki kemampuan, minat dan kepribadian yang terkait 
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dengan pekerjaan, (b) Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan 
informasi karir yang menunjang kematangan kompetensi kerja, (c) 
Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja dan tidak rendah diri, (d) 
Mampu memahami relevansi kompetensi pelajaran dan keterampilan yang 
bersangkutan, (e) Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir, 
(f) Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, (g) Mengenal 
keterampilan, minat dan bakat, (h) Memiliki kemampuan atau kematangan 
untuk mengambil keputusan karir, (i) Memiliki kemampuan untuk 
menciptakan suasana hubungan industrial yang harmonis, dinamis, 
berkeadilan, dan bermartabat. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
bimbingan karir yaitu agar dapat mengetahui dan menilai diri siswa 
terutama yang berkaitan dengan potensi dasar seperti bakat, minat, sikap, 
kecakapan, dan cita-cita yang terkait dengan dunia kerja, dapat menyadari 
dan memahami nilai-nilai yang ada pada diri sendiri dan masyarakat, 
memiliki kemampuan yang terkait dengan pekerjaan, memiliki 
pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi karir, memiliki sikap 
positif terhadap dunia kerja, serta dapat merencanakan masa depan. Dari 
uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan karir 
merupakan salah satu usaha untuk memberikan persiapan dalam 




3. Bentuk-Bentuk Layanan Bimbingan Karir 
Beberapa bentuk layanan bimbingan karir yang dapat diberikan 
kepada siswa di sekolah dikemukakan oleh Tohirin (2007:132), antara 
lain: 
a. Layanan informasi tentang diri sendiri, yang mencakup kemampuan 
intelektual, bakat dan minat, hasil akademik, kepribadian yang 
berelevansi dengan potensi karir, cita-cita, keterampilan yang dimiliki, 
kesehatan fisik dan mental, dan lain sebagainya. 
b. Layanan tentang lingkungan hidup yang relevan bagi perencanaan 
karir yang mencakup infomasi pendidikan, informasi jabatan atau 
informasi karir, dan lain-lain. 
c. Layanan penempatan, yakni usaha-usaha membantu siswa 
merencanakan masa depannya selama masih di bangku sekolah dalam 
mengambil program studi tertentu sebagai studi lanjutan atau langsung 
bekerja. Layanan penempatan mencakup perencanaan masa depan, 
pengambilan keputusan, penyaluran ke salah satu jalur studi akademik 
dan ekstrakurikuler, pemantapan dan dilakukan reorientasi apabila 
perlu, serta pengumpulan data dalam rangka penelitian terhadap 
mereka yang sudah tamat sekolah. 
d. Layanan orientasi untuk bidang bimbingan karir yang mencakup 
suasana, lembaga, dan objek karir seperti kantor, bengkel, pabrik, 
pengoperasionalan perangkat kerja tertentu, dan lain sebagainya. 
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Sedangkan menurut Saring Marsudi, dkk. (2009:86), bentuk-
bentuk bimbingan karir antara lain: 
a. Pengenalan konsep diri berkaitan dengan bakat dan kecenderungan 
pilihan jabatan atau kelanjutan studi serta arah perkembangan karir. 
b. Pengenalan bimbingan kerja/ karir, khususnya berhubungan dengan 
pilihan pekerjaan. 
c. Orientasi dan informasi jabatan dan usaha memperoleh penghasilan. 
d. Pengenalan berbagai lapangan kerja yang dapat dimasukinya. 
e. Orientasi dan informasi pendidikan selanjutnya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk bimbingan karir yaitu layanan informasi mengenai pengenalan 
konsep diri dan lingkungan hidup yang relevan dengan perencanaan karir, 
layanan penempatan yang berhubungan dengan pilihan pekerjaan dan studi 
lanjutan, dan layanan orientasi atau pengenalan berbagai lapangan 
pekerjaan dan dunia kerja maupun program studi lanjutan. 
Bentuk-bentuk bimbingan karir tersebut dapat diberikan kepada 
peserta didik di sekolah. Mulai dari pengenalan konsep dirinya, termasuk 
didalamnya minat, bakat dan kemampuannya, pemberian informasi karir 
kepada peserta didik, termasuk pengenalan macam-macam profesi yang 
ada di Indonesia, pemberian bantuan dalam memilih studi lanjutan bagi 
peserta didik, serta kunjungan karir dalam rangka orientasi suasana dunia 
kerja, seperti kunjungan ke lembaga, perusahaan, kantor, pabrik, dan lain 
sebagainya. 
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4. Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir 
Faktor pelaksanaan bimbingan karir menurut Hibana S. Rahman 
(2003:26) meliputi: 
a. Pelaksanaan bimbingan karir di sekolah harus didasarkan kepada hasil 
penelusuran yang cermat terhadap kemampuan dan minat siswa serta 
pola dan jenis karir dalam masyarakat.  
b. Pemilihan dan penentuan jenis bidang karir didasarkan kepada 
keputusan siswa sendiri melalui penelusuran kemampuan dan minat 
serta pengenalan karir dalam masyarakat, baik karir yang telah 
berkembang maupun karir yang mungkin dapat dikembangkan dalam 
mayarakat.  
c. Pelaksanaan bimbingan karir harus merupakan suatu proses yang 
berjalan terus mengikuti pelaksaan program pendidikan di sekolah dan 
sebaiknya juga setelah tamat sekolah.  
d. Pelaksanaan bimbingan karir harus merupakan perpaduan 
pendayagunaan setinggi-tingginya potensi siswa dan potensi 
lingkungannya.  
e. Pelaksanaan bimbingan karir harus mendapatkan dukungan dari 
sekolah terkait dengan sarana dan pembiayaan, menjalin hubungan 
kerja sama antara sekolah dengan unsur-unsur di luar sekolah dan 
bersifat saling menunjang fungsi masing-masing serta mengarah 
kepada pencapain tujuan pembinaan generasi muda yang diharapkan. 
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Berdasarkan uraian di atas telah dijelaskan bahwa keberhasilan 
pelaksanaan layanan bimbingan karir merupakan faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan bimbingan karir. Selain kemampuan, minat 
dan bakat peserta didik, faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling tidak terlepas dari dukungan dari pihak sekolah, 
begitu pula dengan pelaksanaan layanan bimbingan karir. Sunaryo 
Kartadinata dkk, (2008: 238-243) menjelaskan tentang sarana dan 
pembiayaan dalam layanan bimbingan dan konseling sebagai berikut: 
a. Sarana 
Sarana ini mencakup ruangan bimbingan dan konseling dan 
fasilitas lainnya. Ruang bimbingan dan konseling merupakan salah 
satu sarana penting yang turut memperngaruhi keberhasilan pelayanan 
bimbingan dan konseling di sekolah. Dengan memperhatikan prinsip-
prinsip bimbingan dan konseling, pengadaan ruang konseling perlu 
mempertimbangkan letak atau lokasi, ukuran, jenis dan jumlah 
ruangan serta fasilitas lainnya. 
Selain sarana ada juga fasilitas lainnya yang turut mendukung 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling antara lain: pedoman 
observasi dalam bimbingan dan konseling dan format satuan layanan, 
kelengkapan penunjang teknis seperti data informasi, serta alat bantu 





Dalam pelaksanaanya layanan bimbingan karir memerlukan 
anggaran yang dapat mendukung implementasi program. Anggaran ini 
termasuk ke dalam anggaran dan belanja Sekolah. Program yang 
dipilih haruslah sesuai dengan anggaran yang dimiliki oleh sekolah, 
sehingga tujuan dari program layanan bimbingan dan konseling tetap 
tercapai. Kebijakan lembaga yang kondusif perlu diupayakan. 
Kepala sekolah berperan mendukung secara serius dan 
sistematis terhadap penyelenggaraan program bimbingan dan 
konseling. Komponen anggaran meliputi: 
1) Anggaran untuk semua aktivitas yang dalam program 
2) Anggaran untuk aktivitas pendukung seperti (home visit, sumber 
bacaan, mengikuti seminar, pembelian alat/ media untuk 
pelayanan bimbingan dan konseling) 
3) Anggaran untuk pengembangan dan peningkata kenyamanan 
ruang atau pelayanan bimbingan dan konseling (seperti 
pembenahan ruangan, pengadaan buku-buku untuk terapi pustaka 
dan juga penyiapan perangkat konseling dan bimbingan karir) 
Selain sarana dan pembiayaan, menurut Sunaryo Kartadinata dkk, 
faktor lain yang turut mendukung pelaksanaan layanan bimbingan karir 
adalah kompetensi guru BK dalam melaksanakan kegiatan bimbingan. 
Kompetensi tersebut terdiri dari: 
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a. Kompetensi akademik konselor 
b. Kompetensi profesionalitas konselor, hal ini terbentuk dari 
pelaksanaan kompetensi akademik konselor.  
Selain itu Anas Salahudin (2010:174-175) mengemukakan 
berkaitan dengan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam kegiatan 
dalam bimbingan dan konseling adalah tugas bersama dari kepala sekolah. 
Dan koordinator bimbingan dan konseling bertugas membuat usulan 
kepada kepala sekolah agar terpenuhinya tenaga, sarana dan prasarana 
pelaksananaan layanan bimbingan dan konseling. Menurut Uman 
Suherman (2007: 43-44) hendaknya seorang guru BK harus 
memperhatikan dan mendayagunakan sumber-sumber seperti: (a) manusia, 
artinya bahwa seorang guru BK harus orang yang profesional dalam 
bidangnya, karena dengan penempatan orang yang berkompeten akan 
memunculkan layanan bimbingan yang efektif dan efisien, (b) materi yang 
digunakan haruslah materi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, (c) 
alat dan fasilitas, termasuk ruangan, (d) waktu seyogyanya dapat dikelola 
tanpa harus merugikan pihak lain, (e) keuangan, merupakan salah satu 
pendorong terlaksananya kegiatan, dan terakhir, (f) yaitu pemasaran, 
artinya bahwa sosialisasi yang bertujuan agar keberadaan dan kedekatan 
antara bimbingan dan konseling dengan penggunanya tetap terjaga. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling khususnya bimbingan karir, 
selain minat, bakat dan pilihan karir peserta didik, profesionalitas dari guru 
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bimbingan dan konseling juga turut mempengaruhi pelaksanaan layanan 
bimbingan karir. Keberhasilan pelaksanaan layanan bimbingan karir 
merupakan faktor pendorong pelaksanaan bimbingan karir karena 
kemampuan, minat dan bakat peserta didik, faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling tidak terlepas dari 
dukungan dari pihak sekolah. 
Jika profesionalitas guru dalam mengarahkan minat, bakat dan 
pilihan karir peserta didik dan dukungan dari pihak sekolah belum 
tercapai, maka pelaksanaan bimbingan karir belum dapat berjalan optimal. 
Faktor-faktor tersebut merupakan faktor penghambat dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir. Pelaksanaan bimbingan karir juga tidak terlepas 
dari sarana dan pembiayaan. Sarana dan pembiayaan ini jika diaplikasikan 
dalam pelaksanan layanan bimbingan karir, maka akan lebih rinci 
tergantung dari strategi bimbingan karir yang digunakan. Untuk 
penjelasannya akan di bahas pada sub bab berikutnya. 
5. Strategi Implementasi Layanan Bimbingan Karir 
Permasalahan yang dihadapi peserta didik biasanya terfokus pada 
masalah pribadi, sosial, belajar dan karir. Ranah tersebut tidak dapat 
dijangkau seluruhnya oleh pendidikan yang lebih terfokus pada potensi 
akademik, Sehingga pemberian bimbingan dan konseling diperlukan 
dalam menghadapi permasalahan dalam tugas-tugas perkembangannya. 
Profesionalitas guru bimbingan dan konseling dengan berbagai strategi 
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layanan tentu dibutuhkan dalam pemberian bimbingan agar dapat 
mengena pada konsep diri peserta didik. 
Pengadaan strategi dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling 
bertujuan agar layanan tepat sasaran dan tidak monoton sehingga peserta 
didik tidak mengalami kebosanan. Menurut Sunaryo Kartadinata, dkk 
(2007:224), strategi pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling terkait 
dengan empat komponen program yaitu:  (1) layanan dasar;  (2)  layanan 
responsif; (3) perencanaan individual; dan  (4) dukungan sistem. 
Namun dalam penelitian ini akan dibahas mengenai strategi 
implementasi layanan bimbingan karir, bukan bimbingan dan konseling 
karir, sehingga akan dikonsentrasikan kepada strategi bimbingan yang 
lebih tepat jika diimplementasikan dalam layanan dasar, yaitu bimbingan 
kelas, pelayanan orientasi, pelayanan informasi, bimbingan kelompok dan 
pelayanan pengumpulan data. 
Bimbingan karir sebagai satu kesatuan proses bimbingan memiliki 
strategi dalam menciptakan kemandirian dan mengeksplorasi peserta 
didik dalam memilih karir yang sesuai dengan kemampuannya. W.S. 
Winkel (2010:697) mengungkapkan bahwa eksplorasi karir di sekolah 
lanjutan pertama, siswa mengenali dunia kerja dan diri sendiri lebih luas 
dan secara lebih mendalam, menyadari pentingnya perencanaan masa 
depan, serta memahami kaitan antara rasa tanggung jawab dalam bekerja 
dengan kemajuan masyarakat dalam era pembangunan. 
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Persoalan yang terkadang muncul adalah bagaimana pelaksanaan 
bimbingan karir agar dapat mencapai tujuan bimbingan karir itu sendiri. 
Maka dari itu diperlukan strategi implementasi layanan bimbingan karir 
yang pelaksanaannya dapat dikelompokkan menjadi bimbingan klasikal 
bidang karir, bimbingan kelompok bidang karir, layanan orientas karir, 
layanan informasi karir, dan pelayanan pengumpulan data bidang karir. 
a. Bimbingan Klasikal Bidang Karir 
Bimbingan klasikal merupakan rancangan program yang 
menuntut guru bimbingan dan konseling untuk melakukan kontak 
langsung dengan para peserta didik di kelas. Secara terjadwal guru 
bimbingan dan konseling memberikan pelayanan bimbingan kepada 
para peserta didik. Kegiatan bimbingan kelas biasa disebut sebagai 
bimbingan klasikal, khususnya bidang karir. Walgito (2010: 205) 
mengungkapkan bahwa bimbingan karir tidak hanya dilaksanakan 
secara khusus, tetapi dipadukan dengan kegiatan belajar mengajar. 
Hal tersebut dilakukan agar tujuan bimbingan karir dapat tercapai 
secara optimal. Untuk guru bimbingan dan konseling, bimbingan karir 
termasuk ke dalam layanan bimbingan klasikal yang dilakukan oleh 
guru bimbingan dan konseling. Selanjutnya akan dibahas mengenai 
pengertian bimbingan klasikal terlebih dahulu. 
Direktorat jendral peningkatan mutu pendidikan dan tenaga 
kependidikan departemen pendidikan nasional (2007:40) 
mengemukakan pendapat bahwa layanan bimbingan klasikal adalah 
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salah satu pelayanan dasar bimbingan yang dirancang menuntut 
konselor untuk melakukan kontak langsung dengan para peserta didik 
dikelas secara terjadwal, dan konselor memberikan pelayanan 
bimbingan ini kepada peserta didik. Sedangkan menurut Tim PLPG 
(2013:9), layanan bimbingan klasikal merupakan salah satu pelayanan 
dasar bimbingan yang dirancang menuntut konselor untuk melakukan 
kontak langsung dengan para peserta didik di kelas secara terjadwal, 
konselor memberikan pelayanan bimbingan ini kepada peserta didik. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
layanan bimbingan klasikal merupakan pelayanan dasar bimbingan 
yang diberikan kepada peserta didik di dalam kelas, yang 
pelaksanaannya dilakukan secara terjadwal dan terdiri dari beberapa 
bidang, salah satunya adalah bidang bimbingan karir. Kreativitas guru 
BK dalam melakukan kontak langsung dengan peserta didik sangat 
diperlukan agar dapat menghidupkan suasana kelas dan agar 
bimbingan klasikal tidak berjalan monoton.  
Tujuan bimbingan klasikal mempergunakan rumusan tujuan 
bimbingan dan konseling yang dikaitan dengan kegiatan di kelas.  
Tujuan yang ingin dicapai bimbingan dan konseling adalah 
tercapainya perkembangan yang optimal, penyesuaian diri yang baik, 
penyelesaian masalah yang dihadapi, kemandirian, kesejahteraan dan 
kebahagian serta kebermaknaan dalam kehidupannya. Sehingga 
dalam kaitannya dengan domain layanan bimbingan dan konseling, 
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bimbingan klasikal dapat meliputi pendidikan atau belajar, pribadi, 
sosial dan karir. 
 Untuk dapat melaksanakan layanan bimbingan klasikal secara 
baik, dalam Linda D Webb (terjemahan Hartanto:2006) terdapat 
beberapa langkah yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 
a. Melakukan pemahaman peserta didik, yaitu menetukan kelas 
layanan, menyiapkan instrumen pemahaman peserta didik, 
pengumpulan data, analisis data, dan merumuskan pemahaman. 
b. Menentukan kecenderungan kebutuhan layanan bimbingan 
klasikal bagi peserta didik atas dasar hasil pemahaman peserta 
didik. 
c. Memilih metode dan teknik yang sesuai untuk pemberian 
layanan bimbingan klasikal (ceramah-diskusi; atau ceramah-
simulasi-diskusi, atau ceramah-tugas-diskusi) 
d. Persiapan pemberian layanan bimbingan klasikal dapat disiapkan 
secara tertulis merupakan suatu bukti administrasi kegiatan 
dalam bentuk satuan layanan, dengan demikian materi 
layanannya disajikan secara terencana dengan harapan mencapai 
hasil yang optimal karena telah disusun atas dasar kebutuhan dan 
literatur yang relevan. 
e. Memilih sistematika persiapan yang dapat disusun oleh Guru 
Bimbingan dan Konseling atau Konselor, dengan catatan telah 
mencerminkan adanya kesiapan layanan bimbingan klasikal dan 
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persiapan diketahui oleh Koordinator Bimbingan dan Konseling 
dan atau Kepala sekolah. 
f. Mempersiapkan alat bantu untuk melaksanakan pemberian 
layanan bimbingan klasikal sesuai dengan kebutuhan layanan. 
g. Evaluasi pemberian layanan bimbingan. Secara umum aspek 
yang dievaluasi meliputi; kesesuaian program dalam 
pelaksanaan, keterlaksanaan program, hambatan-hambatan yang 
dijumpai, dampak terhadap kegiatan belajar mengajar, dan 
respon peserta didik personal sekolah, dan orang tua serta 
perubahan perkembangan peserta didik (tugas-tugas 
perkembangan), khususnya dalam bidang karirnya. 
h. Tindak lanjut, perlu dilakukan sebagai upaya peningkatan 
pemberian layanan bimbingan klasikal. Kegiatan tindak lanjut 
senantiasa bendasarkan pada hasil evaluasi kegiatan yang telah 
dilaksanakan. 
Langkah-langkah dalam pelaksanaan bimbingan klasikal 
bidang karir, tentu tidak dapat terlepas dari metode yang digunakan. 
Metode-metode yang dipilih oleh guru BK tentu akan menjadi strategi 
keberhasilan pelaksanaan layanan bimbingan klasikal bidang karir. 
Metode layanan bimbingan klasikal akan dikonsentrasikan dalam 
bidang karir, sehingga metode yang sesuai antara lain adalah ceramah,  




Kegiatan ceramah dapat dipakai sebagai teknik 
bimbingan klasikal bidang karir. Teknik ini hampir sama dengan 
pengajaran bimbingan. Metode ceramah dapat dijadikan waktu 
yang tepat untuk guru BK menyampaikan informasi mengenai 
karir secara bertatap muka. Menurut Suryono (2002:99), metode 
ceramah adalah penuturan atau penjelasan guru secara lisan, di 
mana dalam pelaksanaanya guru dapat menggunakan alat bantu 
mengajar untuk memperjelas uraian yang disampaikan  kepada 
para siswanya. Sedangkan menurut Roestiyah N.K. (2001:137), 
metode ceramah adalah suatu cara mengajar yang digunakan 
untuk menyampaikan keterangan atau informasi atau uraian 
tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan. 
Peserta dalam kegiatan ini berasal dari berbagai 
tingkatan kelas. Memang dapat dimengerti ceramah bimbingan 
akan lebih efektif bila jumlah siswa tidak terlalu besar. Kelompok 
siswa yang akan diberi ceramah bimbingan tergantung pada 
tujuan bimbingan. Ceramah bimbingan ini lebih memberikan 
kesempatan pada murid untuk berpendapat dan mendorong aktif 
serta dapat dilanjutkan dengan follow up. Follow up dapat berupa 
suatu tugas (individual maupun kelompok-kelompok kecil), dapat 
pula berupa diskusi kelompok kecil, dan akhirnya dilakukan 
evaluasi. Ceramah bimbingan akan berfungsi menyesuaikan 
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(adjustive). Tujuannya terutama pemberian informasi, namun 
dapat pula mengidentifikasi masalah dan kesiapan menghadapi 
masalah. Dengan demikian nampak bahwa ceramah bimbingan 
lebih bersifat preventif atau preseveratif daripada kuratif.  
2) Sosiodrama  
W.S. Winkel (2004 :470) mengungkapkan bahwa 
sosiodrama merupakan dramatisasi dari persoalan – persoalan 
yang dapat timbul dalam pergaulan dengan orang lain,tingkat 
konflik- konflik yang dialami dalam pergaulan sosial. Sosiodrama 
dipergunakan sebagai salah satu teknik untuk memecahkan 
masalah – masalah sosial dengan melalui kegiatan bermain peran 
dan di dalam sosiodrama ini sesorang akan memerankan suatu 
peran tertentu dari situasi masalah sosial. (Djumhur & Muh 
Surya,2001 :109). 
Sementara menurut Tatiek Romlah (2001:104) sosiodrama 
adalah permainan peranan yang ditujukan untuk memecahkan 
masalah sosial yang timbul dalam hubungan antar manusia. 
Konflik-konflik yang dimainkan dalam sosiodrama adalah 
konflik-konflik yang tidak mendalam yang tidak menyangkut 
dengan gangguan kepribadian. Masalah yang akan dibahas disini 
adalah permasalahan karir yang memerlukan bimbingan karir 
menggunakan teknik sosiodrama. 
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Menurut Dewa Ketut Sukardi (1987: 486), bimbingan 
karir teknik sosiodrama merupakan cara siswa untuk 
mendramatisasi sikap, tingkah laku/penghayatan seseorang seperti 
yang dilakukannya dalam reaksi sosial sehari-hari dimasyarakat 
sehubungan dengan pekerjaan dan karir.  
Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
sosiodrama adalah adalah suatu cara membantu memecahkan 
masalah-masalah sosial siswa melalui drama atau bermain peran 
dimana cakupan masalahnya bukan konflik yang mendalam, 
namun dramatisasi peran yang berhubungan dengan karir dan 
pekerjaan. Kegiatan sosiodrama bertujuan untuk mendidik bukan 
sebagai penyembuhan. Jadi dengan dilakukan sosiodrama, peserta 
didik dapat lebih menghayati peran yang diberikan kepadanya 
maupun peran yang sesuai dengan cita-citanya, sehingga bukan 
sekedar mendramatisasi sendiri namun dapat mendapat arahan 
dari teman-temannya dan guru bimbingan dan konseling. 
Kegiatan sosiodrama dapat dilaksanakan jika anggota dari 
kelompok menghadapi masalah sosial yang hampir sama, disini 
peserta didik dapat dikelompokkan sesuai bidang pekerjaan yang 
diminati. Sementara Zainal Aqib (2012:44) menambahkan siswa 
atau kelompok individu yang diberi bimbingan, sebagian diberi 
peran sesuai dengan jalan cerita yang disiapkan. Sedangkan yang 
lain bertindak sebagai pengamat. Selesai permainan dilaksanakan, 
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diadakan diskusi tentang pemeran, jalan cerita, dan ketepatan 
pemecahan masalah dalam cerita itu. 
3) Psikodrama 
Menurut Djumhur & Moh. Surya (1975: 109) psikodrama 
adalah teknik untuk memecahkan masalah-maslah psikis yang 
dialami oleh individu. Dengan memerankan suaru peranan 
tertentu, konflik atau ketegangan yang ada di dalam dirinya dapat 
dikurangi atau dihindarkan. Pada sekelompok siswa diceritakan 
sebuah cerita yang di dalamnya tergambarkan adanya suatu 
ketegangan psikis yang dialami oleh individu. Kemudian murid-
murid diminta memainkan di depan kelas. 
Menurut Tohirin (2007: 294) psikodrama adalah upaya 
pemecahan masalah melalui bermain peran, hampir mirip dengan 
sosiodrama akan tetapi perbedaannya terletak pada masalah yang 
dimainkan didalam sosiodrama adalah masalah-masalah sosial 
siswa, sedangkan pada psikodrama masalah yang diangkat adalah 
masalah-masalah psikis yang dialami individu. Sementara 
menurut Corey (Tatiek Romlah, 2001: 107) psikodrama 
merupakan permainan peranan yang dimaksudkan agar individu 
yang bersangkutan dapat memperoleh pengertian yang lebih baik 
tentang dirinya, dapat menemukan konsep dirinya, menyatakan 
kebutuhannya dan menyatakan tekanan-tekanan terhadap dirinya. 
Menurut Zainal Aqib (2012:44) psikodrama memiliki persamaan 
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dengan sosiodrama akan tetapi berbeda jenis masalahnya. 
Psikodrama dimaksudkan untuk memecahkan masalah-masalah 
psikis yang dialami oleh individu. Dengan memainkan peran-
peran tertentu, diharapkan konflik-konflik psikologis yang dialami 
oleh individu dapat terpecahkan. Dengan demikian psikodrama 
mempunyai fungsi paedagogis maupun diagnostik. Pelaksanaan 
dimulai dengan penyusunan alur cerita, pemilihan pemeran, 
pelaksanaan dan diakhiri dengan diskusi. Pemeran dapat dipilih 
individu yang mempunyai konflik kejiwaan yang sesuai dengan 
jalan cerita. Diharapkan konflik-konflik dan ketegangan-
ketegangan yang dialami oleh pemeran dapat dikurangi atau 
dihilangkan. 
Dapat disimpulkan bahwa psikodrama adalah upaya 
pemecahan masalah melalui bermain peran namun masalah yang 
diangkat adalah masalah psikis yang dialami individu dengan 
tujuan agar individu dapat memperoleh pengertian tentang 
dirinya, dapat menemukan konsep, sadar akan kebutuhannya dan 
menyatakan tekanan-tekanan terhadap dirinya. Siswa yang 
memiliki masalah psikis diminta memerankan suatu peran dengan 
begitu diharapkan akan ada pelepasan ketegangan akibat dari 
konflik di individu. Setelah bermain peran siswa mengadakan 
diskusi tentang pemecahan apa yang dapat diberikan pada 
masalah tersebut. 
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a. Bimbingan Kelompok Bidang Karir 
Konselor memberikan pelayanan bimbingan kepada peserta 
didik melalui kelompok-kelompok kecil (5 s.d. 10 orang). Bimbingan 
ini ditujukan untuk merespon kebutuhan dan minat para peserta didik. 
Topik yang didiskusikan dalam bimbingan kelompok ini, adalah 
masalah yang bersifat umum (common problem) dan tidak rahasia, 
seperti : cara-cara belajar yang efektif, kiat-kiat menghadapi ujian, dan 
mengelola stress. Bimbingan karir dapat dilaksanakan dengan 
homeroom program dan diskusi kelompok sehingga peserta didik 
dapat dibantu untuk memecahkan permasalahan karir yang dialami, 
baik dalam cita-cita maupun pemilihan kelanjutan studi. 
Menurut Djumhur & Moh. Surya (1975:107), homeroom 
program adalah progam yang dilaksanakan di luar jam pelajaran untuk 
membicarakan hal-hal yang dianggap perlu dengan menciptakan 
suasana rumah di dalam kelas atau sekolah sehingga tercipta kondisi 
yang bebas dan menyenangkan. Dari suasana tersebut diharapkan 
siswa akan mau mengutarakan perasaannya. Sementara itu menurut 
Pietrofesa (Tatiek Romlah, 2001:123-124), teknik penciptaan suasana 
kekeluargaan (homeroom) adalah teknik untuk mengadakan pertemuan 
dengan sekelompok siswa diluar jam pelajaran dalam suasana 
kekeluargaan dan dipimpin oleh guru atau konselor. 
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
homeroom program adalah teknik untuk menciptakan suasana 
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kekeluargaan dan menyenangkan yang dilakukan diluar jam pelajaran 
yang dimaksudkan agar siswa merasa nyaman dan akhirnya mampu 
mengutarakan apa yang ada didalam pikirannya. Tujuan dari 
homeroom program sendiri adalah agar para guru dapat mengenal 
siswanya secara lebih dekat sehingga dapat membantunya secara 
efisien. 
Sedangkan diskusi kelompok merupakan teknik sekaligus 
sarana bagi para peserta didik untuk mengungkapkan permasalahan 
yang berhubungan dengan pilihan karirnya sehingga peserta didik 
dapat menghindari kesalahan dalam pilihan karirnya tidak hanya 
menurut sudut pandangnya sendiri, namun juga dari sudut pandang 
teman-temannya dan guru BK. 
Masalah yang biasa didiskusikan dalam permasalahan yang 
berkaitan dengan siswa misalnya masalah belajar , penggunaan waktu 
luang, masalah karir, penyesuaian diri dalam kelompok masalah sosial 
dan lain sebagainya. (Tohirin ,2007: 291-292). Maka sebelumnya akan 
dibahas mengenai pengertian diskusi kelompok secara umum. 
Tohirin (2007: 291-292) berpendapat bahwa diskusi kelompok 
merupakan suatu cara dimana siswa memperoleh kesempatan untuk 
memecahkan masalah secara bersama-sama. Setiap siswa memperoleh 
kesempatan untuk mengemukakan pikirannya masing-masing dalam 
memecahkan suatu masalah. Sementara itu Tatiek Romlah (2001:89) 
berpendapat bahwa diskusi kelompok adalah percakapan yang sudah 
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direncanakan antara tiga orang atau lebih dengan tujuan untuk 
memecahkan masalah atau untuk memperjelas suatu persoalan yang 
dipimpin oleh seorang pemimpin. 
Menurut Zainal Aqib (2012: 43) melalui diskusi kelompok, 
siswa mendapatkan kesempatan untuk memecahkan masalah bersama-
sama, dengan saling memberikan saran dan pertimbangan untuk 
memecahkan masalah. Bermacam-macam masalah dapat dipecahkan 
melalui diskusi kelompok, khususnya permasalahan dalam bidang 
karir. Keuntungan dari diskusi kelompok selain mengembangkan sikap 
sosial juga menambah kepercayaan diri karena dapat memecahkan 
masalah secara mandiri. Namun perlu diawasi anggota kelompok yang 
ingin menonjolkan diri dan mendominasi situasi diskusi. Dalam hal ini 
Guru BK bertindak sebagai moderator pelaksana diskusi. 
Menurut pendapat Bennet (1963: 108) instruktur (guru BK) 
idealnya, di kelas diskusi membantu kelompok fokus pada masalah 
umum (khususnya bidang karir), membantu mereka memperluas dan 
memperdalam permasalahan tersebut, membawa sumber daya apa pun 
yang mungkin bisa membantu dan akhirnya membantu kelompok 
mengenali ketika masalah telah diselesaikan serta implikasi lebih 
lanjut dari solusi yang diambil. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa diskusi 
kelompok adalah percakapan yang terdiri dari tiga orang atau lebih, 
saling mengemukakan pikirannya yang bertujuan untuk menyelesaikan 
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masalah atau untuk memperjelas suatu persoalan yang dipimpin oleh 
seorang pemimpin. Dalam diskusi masing-masing siswa memperoleh 
tugas seperti pimpinan diskusi (moderator) dan notulis. Pimpinan 
diskusi bertugas memimpin diskusi agar tidak menyimpang dari 
permasalahan pokok dan notulis bertugas mencatat jalannya diskusi. 
Sementara anggota lain menjadi peserta diskusi. Diharapkan dari 
kegiatan ini dapat timbul rasa tanggung jawab dan harga diri. 
Dinkmeyer dan Muro (Tatiek Romlah, 2001: 89) menyebutkan tiga 
macam tujuan diskusi kelompok yaitu : (a) untuk mengembangkan 
pengertian terhadap diri sendiri (self), (b) untuk mengembangkan 
kesadaran tentang diri, (c) untuk mengembangkan pandangan baru 
mengenai hubungan antar manusia. 
Menurut Tatiek Romlah (2001:90) pelaksanaan diskusi 
meliputi tiga langkah, yaitu perencanaan,pelaksanaan dan penilaian. 
a) Pada tahap perencanaan fasilitator/ pemimpin melaksanakan lima 
hal, yaitu: (1) merumuskan tujuan diskusi, (2) menentukan jenis 
diskusi, (3) melihat pengalaman dan perkembangan siswa, (4) 
memperhitungkan waktu yang telah tersedia,(5) mengemukakan 
hasil yang diharapkan dari diskusi. 
b) Pada tahap pelaksanaan, fasilitator memberikan tugas yang harus 
didiskusikan, waktu yang tersedia untuk mendiskusikan tugas itu, 
dan memberi tahu cara melaporkan tugas, serta menunjuk 
pengamat diskusi apabila diperlukan. 
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c) Pada tahap penilaian, pemimpin kelompok/fasilitator meminta 
pengamat melaporkan hasil pengamatannya, memberikan 
komentar mengenai proses diskusi dan membicarakannya dengan  
kelompok. 
Dalam diskusi kelompok ada beberapa keuntungan dan 
kelemahan. Adapun keuntungan diskusi kelompok adalah : (a) 
membuat anggota kelompok lebih aktif karena tiap anggota mendapat 
kesempatan untuk berbicara, (b) anggota kelompok dapat saling 
bertukar pengalaman, (c) anggota kelompok belajar mendengarkan 
dengan baik apa yang dikatakan anggota kelompok yang lain, (d) dapat 
meningkatkan pengertian terhadap diri sendiri dan orang lain, (e) 
memberi kesempatan pada anggota untuk belajar menjadi pemimpin. 
Selain keuntungan tersebut, diskusi kelompok juga mempunyai 
kelemahan-kelemahan, yaitu : (a) dapat menjadi salah arah apabila 
pemimpin kelompok tidak melaksanakan fungsi kepemimpinannya 
dengan baik, (b) ada kemungkinan diskusi dikuasai oleh individu-
individu tertentu, (c) membutuhkan banyak waktu dan tempat yang 
agak luas (Tatiek Romlah, 2001:90-91). 
Dari pembahasan sebelumnya tentang dukungan dan 
pembiayaan yang berpengaruh pada pelaksanaan layanan bimbingan 
karir maka untuk teknik diskusi kelompok antara lain adalah waktu, 




b. Layanan Orientasi Karir 
Pelayanan ini merupakan suatu kegiatan yang memungkinkan 
peserta didik dapat memahami dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru, terutama lingkungan Sekolah/Madrasah, untuk 
mempermudah atau memperlancar berperannya mereka di lingkungan 
baru tersebut. Pelayanan orientasi ini biasanya dilaksanakan pada awal 
program pelajaran baru. Materi pelayanan orientasi di 
Sekolah/Madrasah biasanya mencakup organisasi Sekolah/Madrasah, 
staf dan guru-guru, kurikulum, program bimbingan dan konseling, 
program ekstrakurikuler, fasilitas atau sarana prasarana, dan tata tertib 
Sekolah/Madrasah. 
Menurut Prayitno, dkk. (2004:255), layanan orientasi adalah 
layanan bimbingan yang dilakukan untuk memperkenalkan siswa baru 
atau seseorang terhadap lingkungan yang baru dimasukinya. 
Pemberian layanan ini bertolak dari anggapan bahwa memasuki 
lingkungan baru bukanlah hal yang selalu dapat berlangsung dengan 
mudah dan menyenangkan bagi setiap orang. Demikian juga bagi 
siswa baru di sekolah atau bagi orang-orang yang baru memasuki suatu 
dunia kerja, mereka belum banyak mengenal tentang lingkungan yang 
baru dimasukinya. 
Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi (2000:43), layanan 
orientasi adalah layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik atau klien memahami lingkungan seperti 
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sekolah yang baru dimasukinya, dalam rangka mempermudah dan 
memperlancar berperannya peserta didik di lingkungan yang baru itu. 
Jadi secara umum layanan orientasi adalah layanan bimbingan 
yang dikoordinir guru bimbingan dan konseling dengan tujuan 
membantu mengorientasi serta mengarahkan dan membantu 
mengadaptasi peserta didik dari situasi lama kepada situasi yang baru 
dimasukinya seperti peserta didik baru di SMP. 
Hasil yang diharapkan melalui pemberian layanan orientasi 
adalah mempermudah siswa dalam menyesuaikan diri terhadap pola 
kehidupan sosial kegiatan belajar, dan kegiatan lain yang mendukung 
keberhasilan siswa. Demikian juga orang tua siswa dengan memahami 
kondisi, situasi dan ketentuan sekolah anaknya akan dapat memberikan 
dukungan yang diperlukan bagi keberhasilan anaknya. Layanan 
orientasi di sekolah berfungsi untuk pemahaman dan pencegahan. 
Secara rinci pengertiannya menurut SK MENDIKBUD nomor 
025/0/2005 SK Menpan nomor 84/2003 tentang Guru dan Angka 
Kreditnya adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi Pemahaman  
Fungsi pemahaman layanan orientasi membantu siswa 
untuk mengenal dan memahami diri dan lingkungannya secara 
total. Dimaksudkan agar peserta didik dapat mengenal dan 
memahami lingkungan yang baru bagi dirinya, sehingga peserta 
didik tidak mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dengan 
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dunia yang akan ditempuhnya. Seperti halnya ketika seorang 
peserta didik baru pada saat masa orientasi atau biasa disebut MOS 
atau MOPDB, para siswa baru diperkenalkan tentang hal baru yang 
terdapat di sekolah seperti pengenalan lingkungan sekolah, gedung 
sekolah, dan sebagainya. 
Menurut jurnal yang diakses pada tanggal 15 Maret 2016, 
pada http://a-research.upi.edu/operator/upload/s_ind_0707885_ 
chapter1.pdf masa orientasi peserta didik baru atau MOPDB adalah 
merupakan suatu kegiatan yang rutin dilakukan oleh pihak sekolah 
untuk menyambut kedatangan siswa baru. Kegiatan ini biasanya 
dilaksanakan oleh Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dan 
diawasi oleh pihak sekolah. Pengawasan tersebut dilakukan supaya 
kegiatan ini tidak menyimpang dari tujuan sebenarnya. Tujuan 
kegiatan MOS pada dasarnya untuk mengenalkan siswa baru pada 
kondisi lingkungan sekolah yang baru. 
2) Fungsi Pencegahan 
Fungsi Pencegahan layanan orientasi merupakan upaya 
agar peserta didik terhindar dari berbagai permasalahan yang 
mungkin timbul, yang dapat mengganggu dan menghambat proses 
perkembangannya. Dimaksudkan agar peserta didik dapat terhindar 
dari permasalahan yang bisa timbul akibat tidak dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga mengganggu 
keberhasilannya di sekolah maupun di luar sekolah. Seperti pada 
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contoh ketika seorang siswa sulit untuk berinteraksi dengan teman 
barunya, maka seorang konselor dapat segera membantu siswanya 
agar bisa berinteraksi dengan baik sehingga hal ini tidak 
berkelanjutan sampai seorang siswa tersebut lulus sekolah. 
3) Fungsi Perbaikan atau Penyembuhan 
Fungsi perbaikan atau penyembuhan yaitu fungsi 
bimbingan yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan 
upaya pemberian bantuan kepada siswa yang telah mengalami 
masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun 
karir. Teknik yang dapat digunakan adalah konseling, dan remedial 
teaching. Hal ini dapat terlihat ketika seorang siswa tiba-tiba saja 
merenung di dalam kelas, dikarenakan dia mempunyai masalah 
pribadi, yakni kedua orang tuanya sering bertengkar di depannya 
sehingga dalam kesehariannya siswa ini berubah menjadi pendiam 
dan suka merenung. Berkaitan dengan hal ini maka tugas seorang 
konselor adalah membantu  siswa tersebut dalam menyelesaikan 
masalahnya sehingga keceriaan siswa ini bisa kembali seperti dulu 
lagi. 
4) Fungsi Penyaluran 
Fungsi Penyaluran layanan orientasi yaitu fungsi bimbingan 
dalam membantu siswa memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan 
atau program studi, dan memantapkan penguasaan karir atau 
jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri 
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kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini, konselor 
perlu bekerja sama dengan pendidik lainnya di dalam maupun di 
luar lembaga pendidikan. 
Hal ini dapat dilihat pada saat kegiatan masa orientasi siswa 
atau MOS berlangsung biasanya pada saat hari terakhir kegiatan 
MOS, para siswa diperkenalkan dengan berbagai macam 
ekstrakurikuler yang ada di sekolah tujuannya agar para siswa 
dapat menentukan ekstrakurikuler apa yang sesuai dengan bakat 
dan minat mereka, sehingga tidak salah pilih dalam memilih 
ekstrakurikuler.  
5) Fungsi Adaptasi 
Fungsi adaptasi layanan orientasi merupakan upaya untuk 
membantu para pelaksana pendidikan, kepala Sekolah/Madrasah 
dan staf, konselor, dan guru untuk menyesuaikan program 
pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, 
kemampuan, dan kebutuhan siswa. Dengan menggunakan 
informasi yang memadai mengenai siswa, pembimbing/konselor 
dapat membantu para guru dalam memperlakukan siswa secara 
tepat, baik dalam memilih dan menyusun materi 
Sekolah/Madrasah, memilih metode dan proses pembelajaran, 
maupun menyusun bahan pelajaran sesuai dengan kemampuan dan 
kecepatan siswa. 
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Biasanya para guru terutama Waka Kurikulum ditugaskan 
untuk mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan kurikulum yang 
akan digunakan di tahun ajaran baru, sehingga kurikulum yang 
digunakan nantinya dapat menjadikan siswa menjadi lebih aktif 
lagi dalam belajar dan diharapkan kurikulum yang digunakan bisa 
sesuai dengan kemampuan siswa. 
6) Fungsi Penyesuaian 
Fungsi penyesuaian layanan orientasi yaitu fungsi 
bimbingan dalam membantu siswa agar dapat menyesuaikan diri 
dengan diri dan lingkungannya secara dinamis dan konstruktif. 
Layanan orientasi ini ditujukan kepada siswa baru dan untuk 
pihak-pihak lain terutama orang tua/ wali siswa guna memberikan 
pemahaman dan penyesuaian diri terutama penyesuaian diri siswa 
terhadap lingkungan sekolah yang baru dimasukinya. Konselor 
membantu seorang siswa yang tidak bisa menyesuaikan diri 
dengan lingkungan barunya, bagaimana cara seorang konselor 
dalam membantu para siswa untuk menyesuaikan diri di 
lingkungan barunya tersebut. 
 
c. Layanan Informasi Karir 
Pelayanan informasi yaitu pemberian informasi tentang 
berbagai hal yang dipandang bermanfaat bagi peserta didik melalui 
komunikasi langsung (hari karir dan karyawisata), maupun tidak 
langsung (melalui papan bimbingan dan internet atau blog).  
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1) Career Day (Hari Karir) 
Menyelenggarakan career day (hari karir). Hari karir atau 
yang lebih dikenal dengan career day merupakan salah satu 
kegiatan pemberian informasi tentang peluang karir (Supriyatna, 
2009: 52). Hari karir menurut W.S. Winkel (2010:701) adalah hari 
yang khusus berfokus pada permasalahan di sekitar mengenai 
pekerjaan dan jabatan dalam masyarakat yang dapat dilaksanakan 
dengan mengundang beberapa tokoh sebagai narasumber terpilih 
karena sudah mapan dalam karirnya. 
Pada Sekolah Menengah Pertama atau SMP, selain 
pemberian informasi mengenai pilihan pekerjaan dan peluang 
karir, hari karir juga dapat diisi dengan informasi mengenai studi 
lanjutan karena dari pengalaman yang telah lampau, kebanyakan 
siswa memilih untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi. 
W.S. Winkel (2010:701) juga menjelaskan tentang hari studi 
lanjutan, yakni hari yang khusus berfokus pada permasalahan 
kelanjutan studi sesudah tamat dari jenjang pendidikan yang 
sekarang. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, hari karir merupakan 
hari yang digunakan untuk memberikan informasi baik dalam  
bidang karir maupun pilihan kelanjutan studi. Pada kegiatan ini 
perlu didatangkan orang-orang yang dianggap berhasil dalam 
karirnya seperti pengusaha, akuntan, dan polisi serta profesi lain 
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yang dapat dijadikan sumber informasi bagi para siswa untuk 
mengetahui berbagai profesi, peluang dan seluk beluknya. Selain 
itu pihak sekolah dapat pula mendatangkan narasumber dari 
Sekolah Menengah Atas sebagai informasi mengenai pilihan 
kelanjutan studi peserta didik. 
Dari pembahasan sebelumnya tentang dukungan dan 
pembiayaan yang berpengaruh pada pelaksanaan layanan 
bimbingan karir maka untuk teknik hari karir antara lain adalah 
waktu, dana, dukungan sekolah, siswa, tema dan guru BK. 
2) Kunjungan Karir atau Karyawisata 
Menurut W.S. Winkel (2010:702), kunjungan karir atau 
karyawisata karir adalah perjalanan ke luar sekolah dengan tujuan 
mengunjungi suatu obyek guna memperoleh informasi tentang 
kenyataan di dunia kerja. Sedangkan pengertian karyawisata itu 
sendiri menurut Tatiek Romlah (2001:122) adalah kegiatan yang 
diprogramkan oleh sekolah untuk mengunjungi objek-objek yang 
ada kaitannya dengan bidang studi yang dipelajari siswa, dan 
dilaksanakan untuk tujuan belajar secara khusus. 
Sementara menurut Tohirin (2007:291) karyawisata 
dilakukan dengan mengunjungi objek-objek tertentu. Hal ini 
bertujuan agar siswa memperoleh kesempatan meninjau objek-
objek menarik dan mereka memperoleh informasi yang lebih baik 
tentang obyek tersebut. 
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Dapat disimpulkan bahwa karyawisata adalah kegiatan 
yang diprogramkan oleh sekolah untuk mengunjungi objek-objek 
tertentu yang ada kaitannya dengan bidang studi dan dimaksudkan 
agar siswa mendapatkan informasi yang lebih baik mengenai objek 
tersebut. Selain itu siswa juga akan melakukan penyesuaian dalam 
kehidupan kelompok misalnya berorganisasi, kerjasama, rasa 
tanggungjawab, rasa percaya diri juga dapat mengembangkan 
bakat dan cita-cita yang ada. 
Menurut Bimo Walgito (2010:199), karyawisata karir yang 
diprogramkan oleh sekolah yang harus berkaitan dengan 
pengembangan karir siswa agar siswa dapat mengetahui kenyataan 
di dunia kerja dengan tepat. Siswa SMP seyogyanya tidak terlepas 
dari yang dinamakan kunjungan karir ke lembaga tertentu yang 
sesuai dengan bidang yang ditekuni atau yang diharapkan siswa. 
Contohnya kunjungan ke pabrik tradisional maupun pabrik 
modern. Dalam hal ini siswa diberi kesempatan untuk 
mengeksplorasi berbagai peluang kerja yang diperoleh melalui 
tanya jawab atau wawancara dengan beberapa pekerja 
diperusahaan tersebut. 
Dalam pelaksanaanya para siswa dibagi dalam beberapa 
kelompok, yang masing-masing kelompok beranggotakan lima 
sampai delapan orang. Tiap kelompok dipimpin oleh pemimpin 
kelompok lalu kelompok bekerja sesuai dengan arahan 
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pembimbing. Setelah selesai melaksanakan tugas para anggota 
kelompok melakukan diskusi dengan anggota yang lain maupun 
dengan kelompok lain. 
Diharapkan dari kegiatan tersebut para siswa akan 
memperoleh penyesuaian dalam kehidupan berkelompok misalnya 
organisasi, kerjasama, tanggung jawab dan percaya diri. Sehingga 
masalah-masalah siswa yang berkaitan dengan kerjasama dapat 
teratasi. 
3) Papan bimbingan 
Pelaksanaan layanan bimbingan karir selain dengan 
bertatap muka dengan peserta didik, guru BK juga dapat 
memberikan bimbingan karir melalui teknik sekaligus media papan 
bimbingan. Layanan bimbingan karir dengan papan bimbingan, 
yaitu suatu bentuk papan yang dipasang pada tempat strategis di 
sekolah yang berisi materi bimbingan karir yang dapat dibaca dan 
diamati oleh peserta didik. Materi bimbingan karir disusun oleh 
guru pembimbing dan dipasang serta diganti pada periode tertentu 
(Nunu Heryanto,2011:10). 
Sementara pengertian papan bimbingan itu sendiri yaitu 
papan yang ditempel di luar ruang kelas dapat menjadi suatu teknik 
bimbingan dan menjadi tempat persinggahan siswa di waktu 
senggang. Materi yang disampaikan di papan bimbingan dapat 
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diganti secara berkala (Abu Ahmadi & Widodo dalam Iqlima 
Mudmainnah, 2012:22). 
Sedangkan dalam buku Bimbingan dan Konseling Sekolah 
Menengah yang disusun oleh Tim Dosen PPB FIP UNY (2000: 86) 
menjelaskan bahwa papan bimbingan adalah papan yang memuat 
hal-hal yang perlu diketahui oleh siswa, sehingga papan tersebut 
memuat informasi-informasi siswa serta materi-materi yang 
mengandung unsur bimbingan”. 
Papan bimbingan ini berbeda dengan majalah dinding dan 
bukan merupakan  papan pengumuman sekolah. Karena yang 
dimuat dalam papan bimbingan  seperti peraturan-peraturan 
sekolah, kelanjutan studi, informasi pekerjaan,  gambar-gambar 
yang mengandung unsur bimbingan, dan sebagainya. Artinya 
hanya informasi dan materi yang berhubungan dengan layanan  
bimbingan dan konseling saja yang dapat dimuat di papan 
bimbingan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa  papan bimbingan adalah papan yang memuat berbagai 
informasi-informasi serta materi-materi yang mengandung unsur 
bimbingan dan dibutuhkan oleh siswa serta untuk merealisasikan 
kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah.  
Menurut Bimo Walgito (2004:183) tujuan dari papan 
bimbingan  adalah “memberikan berbagai informasi yang perlu 
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diketahui oleh peserta  didik seperti peraturan-peraturan sekolah, 
bimbingan cara belajar yang  baik (secara tertulis), kelanjutan 
studi, dan sebagainya”. Informasi tersebut  dapat ditempelkan di 
papan bimbingan secara bergantian dan diganti  secara berkala. 
Sehingga banyaknya informasi tentang layanan bimbingan  dapat 
tersampaikan semuanya melalui papan bimbingan. 
Menurut Dewa ketut Sukardi (2008: 108) hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan bimbingan dan 
konseling di sekolah adalah sebagai berikut:  
a) Papan bimbingan perlu ditata sedemikian rupa dan ditempatkan 
pada dinding ruang yang strategis atau dipajangkan pada 
tempat yang bisa dijangkau oleh semua orang.  
b) Dalam papan bimbingan bisa ditempelkan berbagai informasi 
mengenai bimbingan baik berupa bulletin, poster, foto, maupun 
karikatur yang berkaitan dengan permasalahan bimbingan dan 
konseling.  
4) Media Pembelajaran melalui Internet 
Di era globalisasi,  perkembangan ilmu dan teknologi 
sangat pesat. Oleh karena dalam dunia pendidikan pun tidak 
terlepas dari perkembangan internet.  Dalam dunia pendidikan 
sering kali muncul masalah yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran yaitu lemahnya proses pembelajaran. 
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Dalam proses pembelajaran, seorang guru memiliki peranan 
penting demi tercapainya kegiatan pembelajaran di sekolah.  Guru 
menjadi ujung tombak terciptanya proses pembelajaran. Meskipun 
guru mempunyai kecerdasan tanpa didukung dengan media 
pembelajaran yang baik maka proses pembelajaran itu akan 
menjenuhkan dan kurang menarik  minat siswa.  
Menurut Edi Baskoro (2008:78), kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi informasi, sangat 
berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi strategi 
pembelajaran. Melalui kemajuan tersebut para guru dapat 
menggunakan berbagai media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 
pembelajaran. Dengan menggunakan media komunikasi  bukan 
saja dapat mempermudah dan mengefektifkan proses pembelajaran 
akan tetapi juga bisa membuat proses pembelajaran yang lebih 
menarik.  
 Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Yang 
jadi masalah adalah bagaimana agar proses komunikasi itu berjalan 
dengan baik agar tujuan pembelajaran dapat tersampaikan secara 
utuh. Dari hal tersebut maka internet dijadikan sebagai media 
pembelajaran. Perkembangan teknologi dengan media internet 
dalam pembelajaran berkembang cepat. Pemanfaatan internet 
sebagai media pembelajaran sangat penting karena ada beberapa 
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aplikasi internet yang memberi kemudahan dalam proses 
pembelajaran.  
 Media pembelajaran melalui internet merupakan imbas dari 
teknologi yang berkembang saat ini. Oleh karena itu, dalam proses 
pembelajaran juga mau tidak mau harus mampu menggalakkan 
pembelajaran yang berbasis IT. Pembelajaran yang akan dilakukan 
akan lebih menarik dan tidak menjenuhkan. Semua hal yang 
berhubungan dengan bahan pelajaran, sumber pelajaran akan 
terangkum dalam sebuah aplikasi dalam internet.  
 Di samping itu internet juga  mampu menjangkau 
pembelajaran jarak jauh. Dengan teknologi internet yang meluas di 
seluruh dunia, setiap guru/ siswa mampu berdiskusi dan 
berinteraksi dengan baik dengan guru/ siswa di belahan negara 
lain. Penggunaan internet sebagai media pembelajaran saat ini juga 
sangat dianjurkan demi tercapainya pembelajaran yang internet dan 
memberikan berbagai wawasan tentang berbagai kemudahan 
aplikasi dalam internet yang berkaitan dengan pembelajaran.  
 
d. Layanan Pengumpulan Data Bidang Karir 
Pelayanan Pengumpulan Data (Aplikasi Instrumentasi) 
merupakan kegiatan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang 
pribadi peserta didik, dan lingkungan peserta didik. Pengumpulan data 
ini dapat dilakukan dengan berbagai instrumen, baik tes maupun non-
tes. Pelaksanaan layanan pengumpulan data bertujuan agar guru BK 
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mengetahui informasi dan permasalahan peserta didik khususnya pada 
bidang karir, sehingga guru BK dapat menentukan strategi selanjutnya 
yang sesuai dengan peserta didiknya. 
 
B. Kerangka Berfikir 
 
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan memiliki kewajiban 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh peserta didik dalam proses 
perkembangannya, khususnya masalah yang berkaitan dengan pendidikan 
yang dapat difasilitasi melalui layanan bimbingan dan konseling. 
Hubungan antara pendidikan dengan bimbingan dan konseling sendiri 
tidak dapat dipisahkan. Pelaksanaan bimbingan yang baik merupakan 
salah satu faktor keberhasilan dari kegiatan pendidikan karena upaya untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang optimal adalah dengan adanya 
pelayanan bimbingan di sekolah. 
Tujuan pelayanan bimbingan dalam rangka pengembangan diri 
sendiri, peserta didik harus mengenal lingkungan hidupnya, membangun 
cita-cita yang ingin dicapai, menimbang motivasi dirinya dan 
mempertimbangkan alternatif untuk menggapai cita-citanya. Salah satu 
jenis layanan bimbingan dan konseling adalah bimbingan karir. Proses 
pendidikan di sekolah merupakan wadah yang tepat dalam memberikan 
layanan bimbingan karir. 
Bimbingan karir di sekolah dapat dilakukan dengan pengenalan 
konsep diri sehingga diharapkan peserta didik dapat menjadi pribadi yang 
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dapat menentukan pilihan pekerjaan sebagai persiapan untuk masa 
depannya. Bimbingan karir dapat dilakukan dengan pemberian bantuan 
kepada peserta didik dalam memilih kelanjutan studinya dan layanan 
informasi karir yang bertujuan agar peserta didik mengenal dunia kerjanya 
kelak. Bimbingan karir dilakukan oleh seorang guru bimbingan dan 
konseling secara berkelanjutan dan sistematis. Proses bimbingan dalam 
penelitian ini diberikan dari guru bimbingan dan konseling kepada peserta 
didik di SMP Negeri se-Kecamatan Depok. 
Keberadaan bimbingan dan konseling di sekolah yang berperan 
untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam berbagai hal 
terutama dalam perencanaan karir dan masalah  kekeliruan jurusan atau 
program studi harus senantiasa mendapat perhatian yang serius agar dapat 
segera teratasi. Profesionalitas guru bimbingan dan konseling dengan 
berbagai strategi layanan tentu dibutuhkan dalam pemberian bimbingan 
agar dapat mengena pada konsep diri peserta didik. 
Pengadaan strategi dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling 
bertujuan agar layanan tepat sasaran dan tidak monoton sehingga peserta 
didik tidak mengalami kebosanan, sehingga pelaksanaan layanan 
bimbingan karir akan dikonsentrasikan kepada strategi bimbingan yang 
diimplementasikan dalam layanan dasar, yaitu bimbingan kelas bidang 
karir, bimbingan kelompok bidang karir, pelayanan orientasi karir, 
pelayanan informasi karir, dan pelayanan pengumpulan data bidang karir. 
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Hasil observasi di SMP Negeri se-Kecamatan Depok, Sleman, 
Yogyakarta, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 
permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir yang meliputi: 
kurangnya jam masuk ke kelas sehingga pelaksanaan bimbingan klasikal 
kurang optimal, layanan bimbingan karir yang diberikan bersifat insidental 
dan lebih banyak berfungsi dalam pengentasan masalah atau kuratif, yakni 
guru bimbingan dan konseling lebih aktif ketika terjadi permasalahan atau 
kesulitan pada peserta didik, layanan bimbingan klasikal khususnya 
bimbingan karir masih menggunakan metode ceramah, kurangnya 
kreativitas guru bimbingan dan konseling dalam memberikan variasi 
bentuk layanan bimbingan karir sebagai pengganti tatap muka dengan 
peserta didik, serta sarana dan prasarana ruang bimbingan dan konseling 
yang kurang memadai. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan 
bimbingan karir dihadapkan pada kesulitan dan hambatan. Berdasarkan 
penjelasan tersebut maka peneliti memandang perlu untuk mengetahui 
pelaksanaan layanan bimbingan karir, serta mengetahui faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat pelaksanaan layanan bimbingan karir di 








C. Pertanyaan Penelitian 
 
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah: 
1. Seberapa baik pelaksanaan layanan bimbingan klasikal bidang karir di 
SMP Negeri se-Kecamatan Depok? 
2. Seberapa baik pelaksanaan layanan bimbingan kelompok bidang karir 
di SMP Negeri se-Kecamatan Depok? 
3. Seberapa baik pelaksanaan layanan orientasi karir di SMP Negeri se-
Kecamatan Depok? 
4. Seberapa baik pelaksanaan layanan informasi karir di SMP Negeri se-
Kecamatan Depok? 
5. Seberapa baik pelaksanaan layanan pengumpulan data bidang karir di 
SMP Negeri se-Kecamatan Depok? 
6. Faktor-faktor apa yang mendukung pelaksanaan bimbingan karir di 
SMP Negeri se-Kecamatan Depok? 
7. Faktor-faktor apa yang menghambat pelaksanaan bimbingan karir di 












A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Dipilihnya pendekatan kuantitatif karena pada 
penelitian ini dalam proses menemukan pengetahuan, data yang digunakan 
berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang 
diteliti. Adapun metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah metode yang 
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian 
tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas 
(Sugiyono, 2009:21). Metode deskriptif menggunakan satu variabel tanpa 
menggunakan variabel lain sebagai objek pembanding. Penerapan metode 
penelitian deskriptif pada penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah 
yang ingin diungkap pada penelitian ini. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini merupakan variabel tunggal yaitu 
bimbingan karir yang meliputi bimbingan klasikal, layanan orientasi, 
layanan informasi, bimbingan kelompok dan layanan pengumpulan data 





Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2006: 117). Populasi yang dimaksud adalah sasaran penelitian yang 
memiliki karakteristik tertentu yaitu sesuai dengan jenis penelitian yang 
dilakukan. 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Suharsimi Arikunto, 
2006: 108). Dalam penelitian ini populasinya adalah guru bimbingan dan 
konseling SMP Negeri Se-Kecamatan Depok. 
 
Tabel 1. Data Populasi Penelitian Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir di 
SMP Negeri Se-Kecamatan Depok 
No Nama Sekolah Jumlah Guru Bimbingan dan Konseling 
1 SMP N 1 Depok 3 
2 SMP N 2 Depok 3 
3 SMP N 3 Depok 2 
4 SMP N 4 Depok 2 
5 SMP N 5 Depok 3 
Jumlah 13 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di SMP Negeri se-Kecamatan 
Depok dengan responden seluruh guru bimbingan dan konseling. Selain itu 
dalam memilih lokasi tersebut peneliti melaksanakan observasi untuk 
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memperoleh informasi tentang tempat yang dapat dijadikan lokasi 
penelitian. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Agustus 2016. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Data adalah hasil pencatatan peneliti, 
baik yang berupa fakta maupun angka. Angket atau kuesioner adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:195) juga menyatakan bahwa 
penggunaan angket memiliki beberapa kelebihan antara lain: 
1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
2. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden. 
3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing 
dan menurut waktu senggang responden. 
4. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur, dan tidak ragu-
ragu dalam menjawab. 
5. Dapat dibuat tes terstandar sehingga bagi semua responden dapat 
diberi yang benar-benar sama. 
Dari penjelasan di atas maka peneliti memilih menggunakan 
angket atau kuosioner untuk mengumpulkan data penelitian. Penelitian ini 
menggunakan metode angket atau kuesioner dalam proses pengumpulan 
datanya karena menurut peneliti angket adalah metode yang baik, cocok 
untuk jumlah sampel yang banyak dan tidak memerlukan banyak waktu 
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dalam pelaksanaannya. Selain itu dengan menggunakan angket, peneliti 
dapat memperoleh hasil yang pasti tentang variabel yang akan diukur. 
 
F. Definisi Operasional 
Layanan bimbingan karir adalah suatu proses pemberian bantuan dan 
layanan informasi agar dapat mengenal dan memahami dirinya, mengenal 
dunia kerja untuk menentukan pilihan karir, mampu untuk mengambil 
keputusan karir dan mengakui bahwa keputusan tersebut adalah yang paling 
tepat/ sesuai dengan keadaan dirinya dihubungkan dengan persyaratan-
persyaratan karir yang akan ditekuninya. Adapun bimbingan karir memiliki 
teknik-teknik antara lain bimbingan klasikal, layanan orientasi, layanan 
informasi, bimbingan kelompok dan layanan pengumpulan data. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah. 
Sebelum membuat instrumen penelitian peneliti membuat kisi-kisi 
instrumen terlebih dahulu. Kisi-kisi menurut Suharsimi Arikunto (2006: 38) 
adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-hal yang 
disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang disebutkan pada kolom. Kisi-kisi 
penyusunan bimbingan klasikal, layanan orientasi, layanan informasi, 
bimbingan kelompok dan layanan pengumpulan data. Instrumen menunjukkan 
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kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data akan diambil, metode 
yang digunakan dan instrumen yang disusun. Secara lebih terinci langkah-
langkah tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Membuat definisi operasional 
 Dari pengertian yang bersumber pada bab II maka dapat dijelaskan 
bahwa pelaksanaan layanan bimbingan karir adalah suatu proses 
pemberian bantuan dan layanan informasi agar dapat mengenal dan 
memahami dirinya, mengenal dunia kerja untuk menentukan pilihan karir, 
mampu untuk mengambil keputusan karir dan mengakui bahwa keputusan 
tersebut adalah yang paling tepat/ sesuai dengan keadaan dirinya 
dihubungkan dengan persyaratan-persyaratan karir yang akan ditekuninya. 
b. Membuat kisi-kisi instrumen 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka peneliti melakukan 
penyusunan kisi-kisi instrumen pelaksanaan layanan bimbingan karir 
(sebelum uji coba) sebagai berikut.  
 Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Pelaksanaan Layanan Bimbingan 
Karir di SMP Negeri Se-Kecamatan Depok, Sleman (Sebelum Uji Coba) 










1. Melaksanakan bimbingan klasikal 
bidang karir. 
2. Melaksanakan need assessment sebagai 
acuan. 
3. Menyusun satuan layanan atau RPL 
(Rencana Pelaksanaan Layanan) dan 
kesiapannya. 
4. Menentukan tema/topik bimbingan 
klasikal. 












6. Menentukan metode dan teknik 
bimbingan klasikal. 
7. Mempersiapkan media  bimbingan 
klasikal. 
8. Kecukupan waktu bimbingan klasikal. 
9. Pemberian ice breaking saat pelaksanaan 
bimbingan klasikal. 
10. Pemahaman dan partisipasi siswa dalam 
pelaksanaan bimbingan klasikal. 
11. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memberikan tanggapan atau 
bertanya-jawab. 
12. Menyimpulkan materi pelaksanaan 
bimbingan klasikal. 
13. Menganalisis penilaian proses dan 
penilaian hasil sebagai bahan laporan 
pelaksanaan. 
14. Menentukan rencana tindak lanjut 
layanan dari pelaksanaan bimbingan 
klasikal. 
15. Faktor pendukung bimbingan klasikal. 



























1. Melaksanakan bimbingan kelompok 
bidang. 
2. Melaksanakan need assessment sebagai 
acuan 
3. Menyusun satuan layanan atau RPL 
(Rencana Pelaksanaan Layanan) dan 
kesiapannya. 
4. Menentukan topik bimbingan kelompok. 
5. Menentukan sasaran layanan. 
6. Merumuskan tujuan dan hasil yang ingin 
dicapai dalam bimbingan kelompok. 
7. Menentukan metode bimbingan 
kelompok. 
8. Menjelaskan cara dan asas-asas dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok. 
9. Menyampaikan kesepakatan waktu 
pelaksanaan bimbingan kelompok. 
10. Memberikan ice breaking untuk 
membangun dinamika kelompok. 
11. Membahas topik secara tuntas dengan 
anggota kelompok. 
























pelaksanaan bimbingan kelompok. 
13. Membahas dan menanyakan tindak 
lanjut kegiatan bimbingan kelompok. 
14. Menganalisis penilaian proses dan 
penilaian hasil sebagai bahan laporan 
pelaksanaan. 
15. Menentukan rencana tindak lanjut 
layanan bimbingan kelompok. 
16. Faktor pendukung bimbingan kelompok. 
















1. Merumuskan tujuan layanan orientasi. 
2. Berkoordinasi dengan guru lain dan 
kepala sekolah untuk pelaksanaan 
layanan orientasi. 
3. Menentukan metode yang akan 
digunakan dalam layanan orientasi. 
4. Mempersiapkan fasilitas layanan 
orientasi, dapat berupa media, penyaji 
atau narasumber. 
5. Melaksanakan kegiatan Masa Orientasi 
Siswa (MOS) pada siswa baru dan turut 
memberi materi.  
6. Melakukan pengenalan lingkungan 
sekolah kepada siswa baru pada saat 
MOS 
7. Memberikan pemahaman kepada orang 
tua/wali siswa agar dapat memberikan 
dukungan bagi keberhasilan akademik 
dan non akademik siswa. 
8. Memberikan bantuan kepada  siswa 
yang mengalami masalah dalam 
penyesuaian dirinya di sekolah. 
9. Membantu siswa dalam memilih 
kegiatan ekstrakurikuler. 
10. Membantu siswa kelas IX dalam 
memilih jurusan atau kelanjutan studi. 
































1. Merumuskan tujuan layanan informasi. 
2. Berkoordinasi dengan guru lain dan 







c. Menyusun item 
Pernyataan dalam angket pelaksanaan layanan bimbingan karir ada 
3 macam yaitu : 
1) Pertanyaan tertutup dilengkapi dengan dua pilihan jawaban yaitu Ya 
dan Tidak 
3. Menentukan metode yang akan 
digunakan dalam layanan informasi. 
4. Mempersiapkan fasilitas layanan 
informasi, dapat berupa media, penyaji 
atau narasumber. 
5. Mengadakan hari karir (career day), hari 
yang khusus berfokus pada bimbingan 
karir. 
6. Menentukan narasumber yang diundang 
untuk mengisi hari karir. 
7. Mengadakan dan mendampingi 
kunjungan karir dengan para siswa ke 
suatu objek kunjungan karir. 
8. Membuat media papan bimbingan 
bidang karir untuk siswa dan meng-
update secara berkala. 
9. Memiliki blog atau website yang berisi 
layanan bimbingan karir  dan meng-























1. Merumuskan tujuan pengumpulan data. 
2. Menentukan teknik atau metode 
pengumpulan data. 
3. Melakukan analisis data setelah 
mengumpulkan data sebagai bahan 
laporan pengumpulan data. 
4. Menentukan kecenderungan kebutuhan 
siswa sebagai tindak lanjut 
pengumpulan data. 
5. Faktor pendukung dan faktor 
penghambat layanan orientasi, layanan 











Sub Total 8 
Total 71 
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2) Pernyataan tertutup dalam angket juga menggunakan skala likert 
dengan skor 4, 3,2,1 
3) Pertanyaan terbuka dengan pilihan alternatif jawaban yang disediakan. 
Dalam penelitian ini menggunakan angket dengan pertanyaan 
tertutup yang menggunakan skala likert dan pertanyaan terbuka dengan 
pilihan alternatif jawaban yang telah disediakan. 
d. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar. 
Pedoman pengisian angket dalam penelitian ini adalah dengan 
memilih salah satu dari pilihan jawaban ya atau tidak, kemudian menjawab 
pertanyaan lanjutan secara terbuka sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Sedangkan kata pengantar digunakan untuk menjelaskan 
fungsi dari instrumen itu sendiri dan tujuan penelitian. Dalam bagian kata 
pengantar peneliti memberikan uraian yang ditujukan kepada responden 
sebagai berikut: 
a) Penelitian dilakukan dalam rangka apa. 
b) Tujuan peneliti mengadakan penelitian. 
c) Data yang bagaimana yang diperlukan. 
d) Kemanfaatan data bagi peneliti, sekolah dan masyarakat luas. 
e) Ucapan terimakasih atas bantuan responden. 
 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Langkah awal dalam penelitian setelah data telah terkumpul adalah 
pengujian kuesioner atau angket dengan menggunakan uji validitas dan 
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reliabilitas. Pengujian kuesioner dalam penelitian ini menggunakan teknik uji 
coba terpakai. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Sutrisno Hadi 
(2000:97), bahwa dalam uji coba terpakai hasil uji cobanya langsung 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dan hanya data dari butir-butir 
yang valid saja yang dianalisis. Jadi uji coba terpakai merupakan suatu teknik 
untuk menguji validitas dan reliabilitas dengan cara pengambilan data yang 
hanya sekali dan hasil uji cobanya langsung digunakan untuk menguji 
hipotesis. 
Menurut Sutrisno Hadi (2000:98), uji coba terpakai ini mengandung 
kelebihan dan kelemahan. Kelemahannya adalah jika terlalu banyak butir yang 
gugur dan terlalu sedikit butir yang bertahan, peneliti tidak (lagi) memiliki 
kesempatan untuk merevisi instrumen atau kuesionernya. Sedangkan 
kelebihannya adalah peneliti tidak banyak menghabiskan waktu dan tenaga 
untuk keperluan uji coba semata. 
 
1. Uji Validitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168) validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 
yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid, berarti memiliki 
validitas rendah. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (2004: 122) 
menjelaskan bahwa konsep validitas adalah konsep yang majemuk. Ada 
beberapa jenis validitas dalam penelitian, adapun jenis validitas adalah 
sebagai berikut: 
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a. Face Validity 
b. Logical Validity 
c. Factorial Validity 
d. Content Validity 
e. Empirical Validity 
Penelitian ini peneliti menggunakan Content Validity atau validitas 
isi dan menggunakan bantuan Expert Judgement. Menurut Saifuddin 
Azwar (2006: 45), validitas isi merupakan validitas yang diestimasi 
melalui pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau melalui 
pendapat ahli (expert judgement). Validitas isi suatu instrumen ini 
mengukur sejauh mana item-item tes mencakup keseluruhan kawasan isi 
objek yang hendak diukur, atau seberapa jauh isi tes tersebut 
mencerminkan ciri atribut yang hendak diukur. Maksud dari mencakup 
keseluruhan kawasan yaitu isi tidak hanya menunjukkan bahwa tes 
tersebut menyeluruh isinya, tetapi isi dari item-item tersebut harus relevan 
dengan tujuan yang hendak diukur. 
Untuk mengetahui apakah suatu instrumen telah mempunyai 
kesahihan isi, maka alat tes tersebut dikonsultasikan kepada ahli dalam 
bidang yang bersangkutan (expert judgement) untuk memeriksa secara 
sistematis dan dinilai relevansinya dengan komponen yang telah 
ditentukan. Dalam penelitian ini, berlaku sebagai  expert judgement adalah 
dosen pembimbing (Dr. Budi Astuti, M.Si). 
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Dari hasil uji validitas isi atau content validity melalui pendapat 
para ahli didapatkan bahwa isi atau substansi pertanyaan/kuesioner dalam 
penelitian ini telah mewakili dalam konsep teori. Ahli juga menambahkan 
beberapa item faktor yang menghambat dan mendukung pada tekhnik 
pelaksanaan bimbingan karir. Setelah dilakukan uji validitas isi, terdapat 
beberapa item yang tidak valid. Jika corrected item total correlation > r 
tabel berarti valid dan jika corrected item total correlation < r tabel berarti 
tidak valid. R tabel nya adalah 0,553.  
Setelah melaksanakan uji validitas, muncul hasil item valid dan tidak 
valid. Pada pengujian validitas tersebut, diketahui terdapat 10 item gugur 
karena tidak valid. Hasil uji coba tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk 
menganalisis hasil penelitian berdasarkan instrumen yang telah diisi oleh 
responden. Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen setelah dilaksanakan uji 
coba. 
Tabel 3.Kisi-Kisi Instrumen Pelaksanaan Layanan Bimbingan 
Karir di SMP Negeri Se-Kecamatan Depok, Sleman (Setelah Uji 
Coba) 










1. Melaksanakan bimbingan klasikal 
bidang karir. 
2. Melaksanakan need assessment sebagai 
acuan. 
3. Menyusun satuan layanan atau RPL 
(Rencana Pelaksanaan Layanan) dan 
kesiapannya. 
4. Menentukan tema/topik bimbingan 
klasikal. 












6. Menentukan metode dan teknik 
bimbingan klasikal. 
7. Mempersiapkan media  bimbingan 
klasikal. 
8. Kecukupan waktu bimbingan klasikal. 
9. Pemberian ice breaking saat pelaksanaan 
bimbingan klasikal. 
10. Pemahaman dan partisipasi siswa dalam 
pelaksanaan bimbingan klasikal. 
11. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memberikan tanggapan atau 
bertanya-jawab. 
12. Menganalisis penilaian proses dan 
penilaian hasil sebagai bahan laporan 
pelaksanaan. 
13. Menentukan rencana tindak lanjut 
layanan dari pelaksanaan bimbingan 
klasikal. 
14. Faktor pendukung bimbingan klasikal. 

























1. Melaksanakan bimbingan kelompok 
bidang. 
2. Melaksanakan need assessment sebagai 
acuan 
3. Menyusun satuan layanan atau RPL 
(Rencana Pelaksanaan Layanan) dan 
kesiapannya. 
4. Menentukan topik bimbingan kelompok. 
5. Merumuskan tujuan dan hasil yang ingin 
dicapai dalam bimbingan kelompok. 
6. Menentukan metode bimbingan 
kelompok. 
7. Menjelaskan cara dan asas-asas dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok. 
8. Menyampaikan kesepakatan waktu 
pelaksanaan bimbingan kelompok. 
9. Membahas topik secara tuntas dengan 
anggota kelompok. 
10. Membahas dan menanyakan tindak 
lanjut kegiatan bimbingan kelompok. 
11. Menganalisis penilaian proses dan 
penilaian hasil sebagai bahan laporan 
pelaksanaan. 


























layanan bimbingan kelompok. 
13. Faktor pendukung bimbingan kelompok. 









1. Merumuskan tujuan layanan orientasi. 
2. Berkoordinasi dengan guru lain dan 
kepala sekolah untuk pelaksanaan 
layanan orientasi. 
3. Menentukan metode yang akan 
digunakan dalam layanan orientasi. 
4. Mempersiapkan fasilitas layanan 
orientasi, dapat berupa media, penyaji 
atau narasumber. 
5. Melaksanakan kegiatan Masa Orientasi 
Siswa (MOS) pada siswa baru dan turut 
memberi materi.  
6. Melakukan pengenalan lingkungan 
sekolah kepada siswa baru pada saat 
MOS 
7. Memberikan pemahaman kepada orang 
tua/wali siswa agar dapat memberikan 
dukungan bagi keberhasilan akademik 
dan non akademik siswa. 
8. Membantu siswa dalam memilih 
kegiatan ekstrakurikuler. 
9. Membantu siswa kelas IX dalam 




























1. Merumuskan tujuan layanan informasi. 
2. Berkoordinasi dengan guru lain dan 
kepala sekolah untuk pelaksanaan 
layanan informasi. 
3. Mempersiapkan fasilitas layanan 
informasi, dapat berupa media, penyaji 
atau narasumber. 
4. Mengadakan hari karir (career day), hari 
yang khusus berfokus pada bimbingan 
karir. 
5. Menentukan narasumber yang diundang 
untuk mengisi hari karir. 
6. Mengadakan kunjungan karir dengan 
para siswa ke suatu objek. 

















Berdasarkan kisi-kisi instrumen yang telah diuji coba dan telah 
dijelaskan pada Tabel 3, diketahui terdapat total 61 item valid yang 
selanjutnya dapat dianalisis.  Sebelumnya pada kisi-kisi instrumen di 
Tabel 2, total item sebelum diuji coba menunjukkan 71 item. Jadi, dari 71 
item menjadi 61 item terdapat 10 item soal yang tidak valid atau gugur dan 
tidak dapat dianalisis. Selanjutnya setelah dilakukan uji validitas, maka 
dilanjutkan dengan uji reliabilitas. 
2. Reliabilitas 
Saifuddin Azwar (2006: 5) menyatakan bahwa reliabilitas adalah 
sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Instrumen yang 
sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat 
dipercaya juga. Apabila datanya memang sesuai dengan kenyataannya, 
bidang karir untuk siswa dan meng-
update secara berkala. 
8. Memiliki blog atau website yang berisi 









1. Merumuskan tujuan pengumpulan data. 
2. Menentukan teknik atau metode 
pengumpulan data. 
3. Melakukan analisis data setelah 
mengumpulkan data sebagai bahan 
laporan pengumpulan data. 
4. Menentukan kecenderungan kebutuhan 
siswa sebagai tindak lanjut 
pengumpulan data. 
5. Faktor pendukung dan faktor 
penghambat layanan orientasi, layanan 











Sub Total 8 
Total 61 
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maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama. Berdasarkan pendapat 
tersebut, sebelum instrumen diberikan kepada subjek penelitian, terlebih 
dahulu instrumen dikonsultasikan kepada dosen pembimbing.  
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jika alat ukur telah dinyatakan 
valid, berikutnya alat ukur tersebut diuji reliabilitasnya (Husein Umar, 
2002:108). Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi 
suatu alat pengukur dalam mengukur gejala yang sama. Setiap alat 
pengukur seharusnya memiliki kemampuan memberikan hasil pengukuran 
yang konsisten. 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Alpha 
Cronbach. Teknik Alpha Cronbach mencari reliabilitas instrumen yang 
skornya bukan 0 – 1, tetapi merupakan rentangan antara beberapa nilai, 
misalnya 0 – 10 atau 0 – 100, atau bentuk skala 1 – 3, 1 – 5 atau 1 – 7 dan 
seterusnya dapat dilakukan dengan menggunakan keofisien alpha (V) dari 
Cronbach. Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila memiliki 
koefisien alpha (V) lebih besar dari 0,7.  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh hasil Cronbach’s Alpha 
0,958 lebih besar dari 0,7 yang berarti hasilnya reliabel. Maka, dapat 
dikatakan bahwa angket dalam penelitian ini dapat dipercaya sebagai 
instrumen penelitian atau alat pengumpul data. 
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I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data yang 
diperoleh dalam angket pelaksanaan layanan bimbingan karir ini adalah 
dengan menggunakan analisis isi dan analisis diskriptif.  
a. Analisis Data Kuantitatif. 
Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menganalisis data 
kuantitatif ada beberapa tahapan yang harus dilakukan. Perlu diketahui 
apakah responden sudah melaksanakan layanan yang termasuk bimbingan 
karir, dengan dua alternatif jawaban yaitu Ya atau Tidak. Yang pertama 
adalah menghitung satu per satu prosentase guru BK yang melaksanakan 
layanan bimbingan karir (yang memilih jawaban “Ya”) yang terdiri atas 
bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, layanan orientasi, layanan 
informasi dan pengumpulan data, dengan rumus sebagai berikut: 




Setelah diperoleh presentase dengan rumus tersebut di atas, 
kemudian menafsirkan hasil persentase tersebut ke dalam empat kriteria, 
yaitu: banyak, cukup banyak, sedikit, sangat sedikit. Adapun keempat 
kriterianya sebagai berikut: 
 
Presentase =  
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Tabel 4.Kriteria Jumlah Responden yang Melaksanakan Layanan 
Bimbingan Karir 
No Persentase Kategori Keterangan 
1 76% - 100% Banyak Guru BK yang melaksanakan 
layanan 
bimbingan karir berjumlah banyak. 
2 56% - 75% Cukup 
banyak 
Guru BK yang melaksanakan 
layanan 
bimbingan karir berjumlah cukup 
banyak. 
3 26% - 55% Sedikit Guru BK yang melaksanakan 
layanan 
bimbingan karir berjumlah sedikit. 
4 <25% Sangat 
sedikit 
Guru BK yang melaksanakan 
layanan 
bimbingan karir berjumlah sangat 
sedikit. 
Yang kedua, angket dalam penelitian ini memiliki empat pilihan 
jawaban. Setelah responden yang menjawab Ya, maka responden akan 
mengerjakan angket yang akan dikerjakan dengan pilihan jawaban 
bergradasi atau menggunakan peringkat 1 sampai 4. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006: 241), dalam menganalisis data yang berasal dari angket 
bergradasi atau berperingkat 1 sampai dengan 4, makna setiap 
alternatifnya ditentukan sebagai berikut: 
1) “Sangat banyak”, “Sangat sering”, “Sangat setuju”, dan lain-lain 
menunjukkan gradasi paling tinggi. Untuk kondisi tersebut diberi nilai 
4. 
2) “Banyak”, “Sering”, “Setuju”, dan lain-lain menunjukkan peringkat 
yang lebih rendah dibandingkan dengan yang ditambah kata “sangat”. 
Oleh karena itu, kondisi tersebut diberi nilai 3. 
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3) “Sedikit”, “Jarang”, “Kurang setuju”, dan lain-lain, karena berada di 
bawah “setuju” dan sebagainya, diberi nilai 2. 
4) “Sangat sedikit” atau “Sedikit sekali”, “Sangat jarang”, “sangat 
kurang setuju”, yang berada di gradasi paling bawah diberi nilai 1. 
Maka pada penelitian ini, skala penilaian yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 5.Skala Penilaian Pelaksanaan Layanan Bimbingan karir 
Jawaban yang dipilih Makna Bobot penilaian 
TP Tidak Pernah 1 
JR Jarang 2 
SR Sering 3 
SL Selalu 4 
Setelah dilakukan penjumlahan hasil skor dari nilai diatas, 
kemudian hasilnya akan diterjemahkan kedalam beberapa kelompok 
kategori. Terkait dengan data penelitian, paparan penyebaran data dapat 
diperoleh berdasarkan hasil distribusi frekuensi data yang dikelompokkan. 
Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Kemudian 
dipilah-pilah dalam beberapa kategori penilaian dengan acuan skor rata-
rata ideal (Mi) dan skor simpangan baku ideal (SBi) yang dicapai oleh 
instrument. 
Adapun untuk menentukan kategori skor komponen-komponen 
dipergunakan norma sebagai berikut : 
X> (Mi + 1,8 SBi)    = Sangat Baik 
Mi + 0,6 SBi < X ≤ (Mi + 1,8 SBi) = Baik 
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Mi- 0,6 SBi < X ≤ (Mi + 0,6 SBi)  = Cukup 
Mi – 1,8 SBi < X ≤ (Mi- 0,6 SBi)  = Kurang 
X ≤ (Mi-1,8 SBi)    = Sangat Kurang 
Penentuan jarak 1,8 Sbi untuk kategori ini dimaksudkan agar jarak 
kategori tidak terlalu kecil yang menjadi kategori lebih banyak dan kategori 
yang tidak terlalu besar yang menjadikan kategori terlalu sedikit. Sedangkan 
untuk menghitung besarnya rerata ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (Sbi) 
digunakan rumus sebagai berikut : 
Mi = Mean ideal yang dicapai instrument 
= ½ (skor ideal tertinggi + skor ideal terendah) 
SBi = simpangan baku ideal yang dicapai instrument 
=  (skor ideal teringgi – skor ideal terendah)  
(Eko Putro Widoyoko, 2009 : 238). 
Skala penilaian secara lebih rinci yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Kriteria Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir 
 
No Norma Kategori Keterangan 
1 X> (Mi + 1,8 SBi) Sangat baik Metode layanan bimbingan 
karir yang dilaksanakan sudah 
sangat baik yaitu sesuai 
dengan mengacu pada teori 
2 Mi + 0,6 SBi < X 
≤ (Mi + 1,8 SBi) 
Baik Metode layanan bimbingan 
karir yang dilaksanakan sudah 
baik hampir sesuai mengacu 
pada teori 
3 Mi- 0,6 SBi < X ≤ 
(Mi + 0,6 SBi) 
Cukup Metode layanan bimbingan 
karir yang dilaksanakan 
cukup sesuai dengan teori 
4 Mi – 1,8 SBi < X 
≤ (Mi- 0,6 SBi) 
Kurang Metode layanan bimbingan 
karir yang dilaksanakan 
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kurang sesuai dengan teori 
5 X ≤ (Mi-1,8 SBi) Sangat kurang Metode layanan bimbingan 
karir yang dilaksanakan 
sangat kurang sesuai dengan 
teori 
b. Analisis Data Deskriptif 
Analisis data deskriptif pada angket ini dilakukan pada jenis 
pertanyaan terbuka. Menggunakan analisis isi yaitu dengan 
mengelompokkan informasi-informasi data kualitatif berupa uraian dari 
faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaaan layanan 
bimbingan karir. 
Analisis data dilanjutkan pada pertanyaan terbuka setelah 
menjumlahkan dan mengelompokkan masing-masing jawaban responden 
tentang faktor apa yang mendukung pelaksanaan layanan bimbingan karir 
dan faktor apa yang menghambat dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
karir pada responden yang tidak melaksanakan layanan bimbingan karir, 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Gambaran Umum SMP Negeri se-Kecamatan Depok Sleman 
Kecamatan Depok adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sleman, 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Secara geografis, 
Kecamatan Depok terletak di antara 7.75715‘ lintang selatan dan 110.39625‘ 
bujur timur. Wilayah Kecamatan Depok dibatasi oleh daerah-daerah seperti 
batas wilayah utara yaitu Kecamatan Ngemplak, Sleman, batas wilayah 
selatan adalah Kota Yogyakarta, Kecamatan Banguntapan, Bantul, batas 
wilayah barat Kecamatan Mlati, Sleman. Batas dan wilayah timur berbatasan 
Kecamatan Mlati, Sleman. Kantor Kecamatan Depok berada di Jalan Ring 
Road Utara, Gandok, Condongcatur, Depok, Sleman. 
Kecamatan Depok merupakan wilayah dengan pertumbuhan paling 
pesat di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Berada di Kawasan Utara 
Aglomerasi Kota Yogyakarta, Kecamatan depok memiliki berbagai perguruan 
tinggi, objek vital, dan kawasan pemukiman baru. Kawasan yang terdiri dari 3 
Desa dan 58 Dusun ini sudah sedemikian menyatu dengan kota Yogyakarta, 
sehingga batasnya tak kelihatan lagi. Desa yang terletak di Kecamatan Depok 
ada 3 (tiga), yaitu Desa Caturtunggal, Condongcatur, Maguwoharjo. 




1. Nama SMP Negeri di Kecamatan Depok Sleman 
Berikut adalah nama SMP Negeri se-Kecamatan Depok, Sleman: 
Tabel 7.Nama SMP Negeri se-Kecamatan Depok, Sleman 
No Nama Sekolah Alamat 
1 SMP Negeri 1 Depok Jalan Sonokeling No 5, Gejayan, 
Condongcatur 
2 SMP Negeri 2 Depok Jalan Dahlia, Perumnas Condongcatur, 
Condongcatur 
3 SMP Negeri 3 Depok 
Jalan Sopalan, Maguwoharjo 
4 SMP Negeri 4 Depok 
Babarsari, Caturtunggal 
5 SMP Negeri 5 Depok 
Jalan Weling, Karanggayam, Caturtunggal 
Dari 5 SMP Negeri yang ada di Kecamatan Depok, peneliti 
menggunakan semua sekolah sebagai setting penelitian yaitu 5 sekolah. 
2. Jumlah Guru Bimbingan dan Konseling di Masing- Masing SMP 
Negeri 
Guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri di Kecamatan 
Depok berjumlah 13 orang guru, dimana masing- masing sekolah memiliki 
jumlah guru bimbingan dan konseling yang berbeda. Untuk lebih jelasnya 
peneliti menampilkan data sekolah yang guru bimbingan dan konselingnya 
dipergunakan sebagai populasi penelitian, adalah sebagai berikut: 
Tabel 8.Jumlah Guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri se-
Kecamatan Depok, Sleman 
No Nama Sekolah 
Jumlah Guru Bimbingan dan 
Konseling 
1 SMP Negeri 1 Depok 3 
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2 SMP Negeri 2 Depok 3 
3 SMP Negeri 3 Depok 2 
4 SMP Negeri 4 Depok 2 
5 SMP Negeri 5 Depok 3 
Jumlah 13 
 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang menjadi tempat penelitian adalah seluruh 
SMP Negeri di Kecamatan Depok yang terdiri dari 5 sekolah, yaitu SMP 
Negeri 1 Depok, SMP 2 Negeri Depok, SMP 3 Negeri Depok, SMP 4 
Negeri Depok dan SMP Negeri 5 Depok. 
 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni – Agustus 2016. 
Populasi pada penelitian ini berjumlah 13 orang Guru BK SMP Negeri se-
Kecamatan Depok. Berikut adalah hasil penelitian pada penelitian ini 
meliputi deskripsi pelaksanaan layanan bimbingan karir yang terdiri dari 
bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, layanan orientasi, layanan 
informasi, dan layanan  pengumpulan data di SMP Negeri se-Kecamatan 
Depok yang akan dibahas sebagai berikut: 
 
1. Pelaksanaan Bimbingan Klasikal Bidang Karir 
Presentase guru yang melaksanakan bimbingan klasikal 
bidang karir dapat diketahui dengan cara sebagai berikut: 
 
 83 
Presentase =   x 100% 
 =  x 100% 
 =92,3% 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan dinyatakan ke 
dalam bentuk kategori penilaian yang terbagi menjadi empat kategori. 
 Tabel 9.Kategori Pelaksanaan Bimbingan Klasikal Bidang karir 
No Persentase Kategori Keterangan 
1 76 – 100% Banyak Guru BK yang 
melaksanakan 
bimbingan klasikal 
bidang karir tergolong 
banyak. 
2 56 – 75% Cukup Banyak 
3 26 – 55% Sedikit 
4 < 25% Sangat Sedikit 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 92,3% guru 
BK melaksanakan bimbingan klasikal bidang karir. Sehingga jumlah 
guru BK yang melaksanakan bimbingan klasikal bidang karir di SMP 
Negeri se-Kecamatan Depok dalam kategori banyak. Pelaksanaan 
Bimbingan klasikal bidang karir oleh Guru BK menggunakan teknik 
atau metode yang berbeda-beda.  
Untuk mengetahui bagaimana responden melaksanakan 
bimbingan klasikal bidang karir, maka peneliti akan menyajikan 
dalam tabel distribusi frekuensi pelaksanaan bimbingan klasikal 
bidang karir sebagai berikut: 
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Tabel 10.Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Bimbingan Klasikal Bidang 
Karir 
No Interval Kategori Frekuensi Presentase 
1 X > 46 Sangat Baik 6 50% 
2 41< X ≤ 46 Baik 3 25% 
3 36 < X ≤ 41 Cukup 1 8,3% 
4 31 < X ≤ 36 Kurang 2 16,7% 
5 X ≤ 31 Sangat Kurang 0 0% 
Jumlah 12 100% 
 
Dari tabel di atas diperoleh gambaran bagaimana pelaksanaan 
bimbingan klasikal bidang karir oleh guru BK. Sebanyak 50% dari 
guru BK yang melaksanakan bimbingan klasikal bidang karir berada 
dalam kategori sangat baik, yang artinya sudah sangat sesuai dengan 
teori pelaksanaan bimbingan klasikal bidang karir. Lalu sebanyak 
25% guru BK yang melaksanakan bimbingan klasikal bidang karir 
berada dalam kategori baik, yang artinya sudah sesuai teori 
pelaksanaan bimbingan klasikal bidang karir. Kemudian sebanyak 
8,3% guru BK yang melaksanakan bimbingan klasikal bidang karir 
dalam kategori cukup, yang artinya pelaksanaan bimbingan klasikal 
bidang karir sudah cukup sesuai dengan teori. Namun sebanyak 
16,6% guru BK yang melaksanakan bimbingan klasikal bidang karir 
dalam kategori kurang, yang artinya pelaksanaan bimbingan klasikal 
bidang karir masih kurang sesuai dengan teori. 
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Kesimpulannya adalah dari keseluruhan guru BK di SMP 
Negeri se-Kecamatan Depok Sleman yang melaksanakan bimbingan 
klasikal bidang karir yaitu 12 orang, terbanyak berada dalam kategori 
sangat baik. Jumlah guru BK di SMP Negeri se-Kecamatan Depok 
Sleman adalah 13 orang, namun satu orang responden tidak 
melaksanakan bimbingan klasikal bidang karir dikarenakan waktu 
bimbingan klasikal bidang karir yang terbatas sehingga tidak tersedia 
jam untuk melaksanakan bimbingan karir. Responden tersebut lebih 
banyak melaksanakan bimbingan non-klasikal. 
Sebelum melaksanakan bimbingan klasikal bidang karir, 
66,7% guru BK selalu melaksanakan need assessment sebagai acuan 
untuk melakukan bimbingan klasikal, dan 33,3% menjawab sering. 
Lalu 75% guru BK selalu menyusun satuan layanan atau RPL 
(Rencana Pelaksanaan Layanan) untuk pelaksanaan bimbingan 
klasikal, sedangkan 25% lainnya menjawab sering. Setelah itu, 50% 
satuan layanan bimbingan klasikal selalu diketahui oleh Koordinator 
Bimbingan dan Konseling dan atau Kepala sekolah, sedangkan 41,7% 
guru BK menjawab sering dan 8,3% lainnya menjawab jarang. 
Dalam pelaksanaan bimbingan klasikal, 75% guru BK selalu 
menentukan tema/topik yang akan disampaikan dalam bimbingan 
klasikal, 16,7% menjawab sering dan 8,3% menjawab jarang. 
Kemudian, 58,3% guru BK selalu merumuskan tujuan  bimbingan 
klasikal terlebih dahulu, 33,3% menjawab sering dan 8,3% lainnya  
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menjawab jarang. Setelah itu, 58,3% guru BK selalu menentukan 
metode dan teknik yang sesuai untuk pemberian layanan bimbingan 
klasikal, 25% dari keseluruhan responden menjawab sering dan 
16,7% lainnya menjawab jarang. Setelah metode dan teknik, 66,6% 
guru BK selalu mempersiapkan media untuk melaksanakan 
bimbingan klasikal sesuai kebutuhan layanan, 16,7% menjawab 
sering dan 16,7% lainnya jarang melaksanakan. 
Dari segi waktu pelaksanaan, 58,3% guru BK menjawab 
jarang merasa cukup waktu dalam pelaksanaan bimbingan klasikal, 
sedangkan 25% yang lain menjawab sering merasa cukup dan 16,7% 
menjawab selalu cukup. Pada saat melaksanakan bimbingan klasikal, 
50% guru BK sering memberikan ice breaking saat pelaksanaan 
bimbingan klasikal, 41,7% guru BK selalu memberikan dan 8,3% 
lainnya jarang memberikan ice breaking. Kemudian, 58,3% guru BK 
selalu yakin bahwa siswa memahami materi bimbingan klasikal yang 
guru BK berikan, 33,3% guru BK menjawab sering dan 8,4% lainnya 
menjawab jarang. Dalam pelaksanaan bimbingan klasikal, 50% guru 
BK selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 
tanggapan atau bertanya-jawab dengan guru BK, 41,7% sering 
memberikan dan 8,3% lainnya jarang memberikan. 
Setelah pelaksanaan bimbingan klasikal, guru BK 
menganalisis penilaian proses dan penilaian hasil sebagai bahan 
laporan pelaksanaan bimbingan klasikal, 50% guru BK menjawab 
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selalu sedangkan 50% yang lain menjawab sering. Setelah itu, 41,7% 
guru BK sering menentukan rencana tindak lanjut layanan dari 
pelaksanaan bimbingan klasikal, 33% guru BK menjawab selalu dan 
25% lainnya menjawab jarang. 
Pelaksanaan Bimbingan klasikal oleh Guru BK menggunakan 
teknik atau metode yang berbeda-beda. Agar lebih mudah akan 
disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut: 
Gambar 2.Grafik Metode atau Teknik yang digunakan Guru BK 
dalam Pelaksanaan Bimbingan klasikal Bidang Karir 
 
Berdasarkan gambar di atas, 12 orang responden 
melaksanakan bimbingan klasikal bidang karir dengan teknik 
ceramah. Artinya 100% atau keseluruhan dari guru BK di SMP 
Negeri se-Kecamatan Depok yang melaksanakan bimbingan klasikal, 
pernah menggunakan metode ceramah dalam pelaksanaannya. Selain 
itu, 7 responden atau 58% dari keseluruhan responden juga 





















klasikal. Sebanyak 4 responden atau 33% dari keseluruhan responden 
melaksanakan bimbingan klasikal menggunakan metode sosiodrama. 
Kemudian terdapat 1 resonden atau 8% dari keseluruhan responden 
yang melaksanakan bimbingan klasikal menggunakan metode 
psikodrama. Sedangkan terbanyak lainnya, yaitu 12 orang responden 
atau  keseluruhan responden, juga memilih melaksanakan bimbingan 
klasikal dengan menggunakan metode diskusi kelompok. 
Dari keseluruhan responden yang melaksanakan bimbingan 
klasikal sebesar 92,3% , menuturkan beberapa faktor yang 
mendukung dan menghambat pelaksanaan bimbingan klasikal bidang 
karir.  Agar lebih mudah akan disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 11.Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Bimbingan klasikal 
bidang karir 
 
Subjek Faktor Pendukung Faktor Penghambat 
SMPN 1 
Depok (A) 
Guru bidang studi lain 














Kepala sekolah dan guru 
bidang studi lain 





Kerjasama dengan pihak 
lain, baik guru bidang studi 
Sarana IT yang kurang 
mendukung, untuk 
penyampaian yang bersifat 
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ataupun instansi lain. multimedia 
SMPN 2 
Depok (B) 
Staff lain yang mendukung 
dan adanya buku paket 
bimbingan karir 
Beberapa siswa kurang 




Dukungan staff lain di 
SMPN 2 Depok. 
Sarana dan prasarana 
kurang memadai, 




memiliki banyak referensi 
sekolah lanjutan dan 
lapangan pekerjaan, 
sehingga dapat dijadikan 
gambaran bimbingan 






Siswa antusias saat 
diberikan bimbingan 







Sarana dan prasarana yang 
memadai, dan jadwal 
pelaksanaan bimbingan 




Siswa welcome dengan 
layanan BK sehingga 
memudahkan pembimbing 
dalam melaksanakan dan 





Adanya LCD pada masing-
masing kelas sangat 
membantu saat pemutaran 
film tentang  orang-orang 
yang sukses dalam karir. 




SMPN 5 Sarana dan prasarana 
memadai sehingga 
Waktu terasa kurang untuk 
pelaksanaan bimbingan 
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Depok (B) pelaksanaan semakin 
mudah. 
klasikal yang optimal. 
  
 Jadi, kesimpulan dari tabel di atas adalah faktor pendukung 
pelaksanaan bimbingan klasikal bidang karir yang paling banyak 
adalah dukungan dari staff lain di sekolah masing-masing, seperti 
kepala sekolah, guru bidang studi lain dan staff sekolah yang lain. 
Sehingga di SMP Negeri se-Kecamatan Depok pada saat ini, 
Bimbingan dan Konseling di sekolah sudah mendapatkan dukungan 
dari pihak sekolah.. 
. Hal ini menunjukan bahwa keterlaksanaan layanan bimbingan 
konseling khususnya pada layanan bimbingan karir sudah tentu sangat 
membutuhkan kerjasama dan dukungan banyak pihak di sekolah agar 
dapat terlaksana dan membantu siswa sesuai dengan tugas yang telah 
terpetakan bagi guru BK di jenjang pendidikan formal sekolah 
menengah. 
Media layanan, sarana dan prasarana di beberapa sekolah 
yang tersedia untuk pelaksanaan bimbingan klasikal bidang karir-pun 
sudah cukup memadai, contohnya sudah banyak yang memakai LCD 
di masing-masing kelas sehingga guru BK dapat menyampaikan 
materi bimbingan klasikal bidang karir dengan lebih mudah. Selain 
itu terdapat faktor pendukung lain yaitu siswa antusias dengan 
pemberian materi bimbingan klasikal bidang karir dan juga referensi 
bidang karir yang ada di daerah Yogyakarta cukup banyak, sehingga 
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siswa memiliki gambaran ketika diberikan materi bimbingan klasikal 
bidang karir. 
Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan bimbingan 
klasikal bidang karir terbanyak dalam pelaksanaan bimbingan klasikal 
bidang karir adalah waktu yang terbatas, sehingga guru BK merasa 
dapat lebih optimal dalam pelaksanaan bimbingan klasikal bidang 
karir jika waktu yang diberikan lebih mencukupi lagi. Faktor 
penghambat yang lain adalah di salah satu sekolah guru BK merasa 
bahwa sarana IT yang tersedia kurang memadai untuk pelaksanaan 
bimbingan klasikal bidang karir, beberapa siswa kurang antusias dan 
pendanaan yang terkadang menjadi masalah jika ingin melaksanakan 
bimbingan karir yang lebih variatif. 
2. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Bidang Karir 
Prosentase guru yang melaksanakan bimbingan kelompok 
bidang karir dapat diketahui dengan cara sebagai berikut: 
Presentase =   x 100% 
 =  x 100% 
 =84,6% 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan dinyatakan ke 




Tabel 12.Kategori Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Bidang Karir 
No Persentase Kategori Keterangan 
1 76 – 100% Banyak Guru BK yang 
melaksanakan 
bimbingan kelompok 
bidang karir tergolong 
banyak. 
2 56 – 75% Cukup Banyak 
3 26 – 55% Sedikit 
4 < 25% Sangat Sedikit 
Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui bahwa 84,6% guru 
BK melaksanakan bimbingan kelompok bidang karir. Sehingga 
jumlah guru BK yang melaksanakan bimbingan kelompok bidang 
karir di SMP Negeri se-Kecamatan Depok dalam kategori banyak. 
Pelaksanaan Bimbingan kelompok bidang karir oleh Guru BK 
menggunakan teknik atau metode yang berbeda-beda.  
Untuk mengetahui bagaimana responden melaksanakan 
bimbingan kelompok bidang karir, maka peneliti akan menyajikan 
dalam tabel distribusi frekuensi pelaksanaan bimbingan kelompok 
bidang karir sebagai berikut: 
Tabel 13.Frekuensi Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Bidang Karir 
No Interval Kategori Frekuensi Presentase 
1 X > 47 Sangat Baik 4 36,3% 
2 42< X ≤ 47 Baik 4 36,3% 
3 37< X ≤ 42 Cukup 1 9,2% 
4 33 < X ≤ 37 Kurang 2 18,2% 
5 X ≤ 33 Sangat Kurang 0 0% 
Jumlah 11 100% 
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Dari Tabel 12 diperoleh gambaran bagaimana pelaksanaan 
bimbingan kelompok bidang karir oleh guru BK. Sebanyak 36,3% 
dari guru BK yang melaksanakan bimbingan kelompok bidang karir 
berada dalam kategori, yang artinya sangat baik sudah sangat sesuai 
dengan teori pelaksanaan bimbingan kelompok bidang karir. Dengan 
angka yang sama, sebanyak 36,3% guru BK yang melaksanakan 
bimbingan kelompok bidang karir berada dalam kategori baik, yang 
artinya sudah sesuai teori pelaksanaan bimbingan kelompok bidang 
karir. Kemudian sebanyak 27,3% guru BK yang melaksanakan 
bimbingan kelompok bidang karir dalam kategori cukup, yang artinya 
pelaksanaan bimbingan kelompok bidang karir sudah cukup sesuai 
dengan teori. Namun sebanyak 18,2% guru BK yang melaksanakan 
bimbingan kelompok bidang karir dalam kategori kurang, yang 
artinya pelaksanaan bimbingan kelompok bidang karir masih kurang 
sesuai dengan teori. 
Kesimpulannya adalah dari keseluruhan guru BK di SMP 
Negeri se-Kecamatan Depok Sleman yang melaksanakan bimbingan 
kelompok bidang karir yaitu 11 orang responden, paling banyak 
berada dalam kategori baik. Terdapat 2 orang responden yang tidak 
melaksanakan bimbingan kelompok bidang karir. 
Sebelum melaksanakan bimbingan kelompok bidang karir, 
54% guru BK selalu melaksanakan need assessment sebagai acuan 
untuk melakukan bimbingan kelompok, 35,3% menjawab sering dan 
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9,1% lainnya menjawab jarang. Kemudian 72,7% guru BK selalu 
menyusun satuan layanan atau RPL (Rencana Pelaksanaan Layanan) 
terlebih dahulu sebelum pelaksanaan bimbingan kelompok, 
sedangkan 27% lainnya menjawab sering. Setelah itu, satuan layanan 
bimbingan kelompok dari 72,7% yang dibuat oleh guru BK sering 
diketahui oleh Koordinator Bimbingan dan Konseling dan atau 
Kepala sekolah, sedangkan 27,3% lainnya selalu diketahui. 
Sebelum pelaksanaan bimbingan kelompok, 54,5% guru BK 
selalu menentukan topik yang akan dibahas dalam bimbingan 
kelompok, sedangkan 45,5% yang lain menjawab sering. Setelah itu, 
54,5% guru BK sering merumuskan tujuan dan hasil yang ingin 
dicapai dalam bimbingan kelompok, dan 45,5% yang lain selalu 
merumuskan tujuan dan hasil terlebih dahulu. Lalu 45,5% guru BK 
selalu menentukan metode dan teknik yang sesuai untuk pemberian 
layanan bimbingan kelompok, 36,3% guru BK menjawab sering dan 
18,8% yang lain menjawab jarang. 
Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, 63,6% guru BK 
selalu menjelaskan cara dan asas-asas dalam pelaksanaan bimbingan 
kelompok kepada siswa, 27,3% menjawab sering dan 9,1% lainnya 
menjawab jarang. Kemudian, 54,5% Guru BK selalu menyampaikan 
kesepakatan waktu pelaksanaan bimbingan kelompok, sedangkan 
45,5% yang lain menjawab sering. 
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Saat pelaksanaan bimbingan kelompok, 54,5% Guru BK 
sering merasa yakin bahwa anggota kelompok saling terbuka, saling 
menerima dan saling percaya, sehingga tercipta dinamika kelompok, 
27,3% guru BK selalu merasa yakin dan 18,2% lainnya jarang 
merasa yakin. Lalu 54,5% Guru BK selalu membahas topik secara 
tuntas dengan anggota kelompok, sedangkan 45,5% lainnya sering 
pula  melaksanakannya. 
Setelah pelaksanaan bimbingan kelompok, 72,7% Guru BK 
sering-nya membahas dan menanyakan tindak lanjut kegiatan 
bimbingan kelompok, 18,2% guru BK selalu membahas dan 
menanyakan tindak lanjut bimbingan kelompok sedangkan 9,1% yang 
lain jarang melaksanakannya. Setelah itu, 54,5% Guru BK menjawab 
sering dalam menganalisis penilaian proses dan penilaian hasil 
sebagai bahan laporan pelaksanaan bimbingan kelompok, sedangkan 
45,5% sisanya menjawab selalu melakukannya. Sebagai langkah 
terakhir pelaksanaan bimbingan kelompok, 54,5% Guru BK sering 
menentukan rencana tindak lanjut layanan dari pelaksanaan 
bimbingan kelompok, 36,4% guru BK menjawab selalu dan 9,1% 
lainnya menjawab jarang. 
 Pelaksanaan Bimbingan kelompok bidang karir oleh Guru 
BK menggunakan teknik atau metode yang berbeda-beda. Agar lebih 
mudah akan disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut: 
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Gambar 3. Grafik Metode atau Teknik yang digunakan Guru BK dalam 
Pelaksanaan Bimbingan Klasikal Bidang Karir 
Berdasarkan gambar di atas, guru BK di SMP Negeri se-
Kecamatan Depok yang melaksanakan bimbingan kelompok bidang 
karir paling banyak menggunakan metode diskusi kelompok dalam 
pelaksanaannya, yaitu 11 orang responden. Selain itu, 2 responden 
atau 18,2% dari keseluruhan responden melaksanakan bimbingan 
kelompok bidang karir menggunakan metode sosiodrama. 4 
responden atau 36,3% dari keseluruhan responden melaksanakan 
bimbingan kelompok bidang karir menggunakan metode homeroom 
program. Kemudian 7 orang responden atau 63,6% dari keseluruhan 
responden yang melaksanakan bimbingan klasikal menggunakan 
metode permainan atau games. 
Dari keseluruhan responden yang melaksanakan bimbingan 
kelompok bidang karir sebesar 84,6% menuturkan beberapa faktor 













Jumlah Guru BK yang
melaksanakan bimbingan
kelompok dengan metode
atau teknik layanan BK
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bidang karir.  Agar lebih mudah akan disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 14.Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Bimbingan 
kelompok bidang karir 
Subjek Faktor Pendukung Faktor Penghambat 
SMPN 1 
Depok (A) 
Guru bidang studi lain 
mendukung, ruang bimbingan 
kelompok bidang karir 
tercukupi. 
Antusiasme siswa kurang 
dalam bimbingan kelompok. 
SMPN 1 
Depok (B) 
Antusiasme siswa mengikuti 
bimbingan kelompok 
Alokasi waktu yang kurang 
SMPN 2 
Depok (A) 
Lingkungan sekolah/ staff 
sangat mendukung dan 
banyak siswa antusias. 
Banyak siswa yang kurang 




Ruang bimbingan kelompok 
yang tersedia sangat 
membantu berjalannya 
bimbingan kelompok. 




Terdapat ruangan bimbingan 
kelompok 
Siswa kurang terbuka dan 
masih malu untuk 
mengungkapkan masalahnya 
saat bimbingan kelompok. 
SMPN 3 
Depok (A) 
Siswa aktif sehingga guru BK 
memiliki gambaran dalam 
pelaksanaan bimbingan 
kelompok 
Tidak tersedia ruang 
bimbingan kelompok 
sehingga dilaksanakan di 
ruang tamu di ruang BK. 
SMPN 3 
Depok (B) 
Siswa antusias saat diberikan 
kelompok bidang karir dan 
dukungan guru lainnya. 
Ruangan bimbingan 
kelompok tidak tersedia
    
SMPN 4 
Depok (A) 
Ruang bimbingan kelompok 
yang memadai 
Siswa sudah lelah mengikuti 
pelajaran. 




Jadi, kesimpulan dari tabel di atas adalah faktor pendukung 
pelaksanaan bimbingan kelompok bidang karir yang paling banyak 
adalah antusiasme siswa dalam melaksanakan kelompok dan fasilitas 
untuk melaksanakan bimbingan kelompok bidang karir yang memadai, 
seperti tersedianya ruang bimbingan kelompok bidang karir. Selain itu, 
faktor pendukung lainnya adalah staff sekolah yang lain mendukung 
keberlangsungan bimbingan kelompok bidang karir dan siswa yang 
aktif mengungkapkan masalah sebagai referensi topik bimbingan 
kelompok bidang karir. 
Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan bimbingan 
kelompok bidang karir terbanyak dalam pelaksanaan bimbingan 
kelompok bidang karir adalah siswa yang kurang terbuka dalam 
mengungkapkan masalahnya sehingga guru BK merasa kurang optimal 
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok bidang karir. Faktor 
penghambat yang lain adalah di salah satu sekolah tidak terdapat 
ruangan bimbingan kelompok bidang karir, beberapa siswa yang 
kurang antusias dan sulit mencari waktu untuk pelaksanaan bimbingan 









Siswa kurang terbuka dan 
masih malu untuk 
mengungkapkan masalahnya 
saat bimbingan kelompok. 
SMPN 5 
Depok (B) 
Ruang bimbingan kelompok 
memadai sehingga 
pelaksanaan semakin mudah. 
Waktu terasa kurang untuk 
pelaksanaan bimbingan 
kelompok yang optimal. 
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kelompok bidang karir. Selain itu, siswa sudah lelah dengan mengikuti 
kegiatan belajar, karena sudah banyak mengikuti kegiatan tambahan 
misalkan les dan kegiatan ekstra kurikuler lainnya. Selain itu guru BK 
juga tidak ingin mengganggu pelaksanaan belajar dikelas yang lain.  
 
3. Pelaksanaan Layanan Orientasi Karir, Layanan Informasi Karir 
dan Pengumpulan Data Bidang Karir 
 
a. Layanan Orientasi Karir 
Pelayanan ini merupakan suatu kegiatan yang 
memungkinkan peserta didik dapat memahami dan menyesuaikan 
diri dengan lingkungan baru, terutama lingkungan sekolah dan 
masalah karir, untuk mempermudah atau memperlancar 
berperannya mereka di lingkungan baru tersebut. Layanan orientasi 
di SMP Negeri se-Kecamatan Depok sudah berjalan di masing-
masing sekolah. Untuk mengetahui bagaimana responden 
melaksanakan layanan orientasi, maka peneliti akan menyajikan 
dalam tabel distribusi frekuensi pelaksanaan layanan orientasi 
sebagai berikut: 
Tabel 15.Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Layanan Orientasi Karir 
No Interval Kategori Frekuensi Presentase 
1 X > 31 Sangat Baik 8 61,5% 
2 26< X ≤ 30 Baik   3 23,1% 
3 23 < X ≤ 26 Cukup 1 7,7% 
4 20 < X ≤ 23 Kurang 1 7,7% 
 100 
5 X ≤ 20 Sangat Kurang 0 0% 
Jumlah 13 100% 
Dari tabel di atas diperoleh gambaran bagaimana 
pelaksanaan layanan orientasi oleh guru BK. Sebanyak 61,5% dari 
guru BK yang melaksanakan layanan orientasi berada dalam 
kategori sangat baik, yang artinya sudah sangat sesuai dengan teori 
pelaksanaan layanan orientasi. Dengan presentase yang sama yaitu 
sebanyak 23,1% guru BK yang melaksanakan layanan orientasi 
berada dalam kategori baik, yang artinya sudah sesuai teori 
pelaksanaan layanan orientasi. Kemudian sebanyak 7,7% guru BK 
yang melaksanakan layanan orientasi dalam kategori cukup, yang 
artinya pelaksanaan layanan orientasi sudah cukup sesuai dengan 
teori. Namun sebanyak 7,7% guru BK yang melaksanakan layanan 
orientasi dalam kategori kurang, yang artinya pelaksanaan layanan 
orientasi masih kurang sesuai dengan teori. 
Kesimpulan dari pelaksanaan layanan orientasi di SMP 
Negeri se-Kecamatan Depok paling banyak adalah dalam kategori 
sangat baik. Sebelum melaksanakan layanan orientasi, 61,5% Guru 
BK selalu merumuskan tujuan layanan sebelum melaksanakan 
layanan orientasi, 23,1% menjawab sering dan 15,4% lainnya 
menjawab jarang. Kemudian 46,2% Guru BK selalu 
melaksanakan koordinasi dengan guru lain dan atau kepala sekolah 
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sebelum melaksanakan layanan orientasi, 38,5% guru BK 
menjawab sering dan 15,4% lainnya menjawab jarang. 
Setelah itu, 61,5% guru BK selalu menentukan metode 
yang akan digunakan dalam layanan orientasi, 23,1% menjawab 
sering san 15,4% yang lain menjawab jarang. Kemudian 53,8% 
guru BK selalu mempersiapkan fasilitas layanan orientasi, dapat 
berupa media, penyaji atau narasumber, 30,8% menjawab sering 
dan 15,3% menjawab jarang. 
Masa Orientasi Siswa atau MOS merupakan layanan 
orintasi yang dilaksanakan di sekolah. 69,2% Guru BK selalu 
melaksanakan kegiatan Masa Orientasi Siswa (MOS) pada siswa 
baru, dan 30,8% lainnya menjawab sering. Pada saat MOS 
berlangsung, 61,5% guru BK sering memberikan materi sebagai 
motivasi dan orientasi diri untuk siswa baru, 23,1% guru BK 
menjawab selalu dan 15,4% lainnya menjawab jarang. Kemudian 
53,8% Guru BK sering melakukan pengenalan lingkungan sekolah 
kepada siswa baru pada saat MOS, 23,1% guru BK menjawab 
selalu dan 23,1% lainnya menjawab jarang. 
Guru BK juga berpartisipasi dalam memberikan 
pemahaman kepada orang tua/wali siswa agar dapat memberikan 
dukungan bagi keberhasilan akademik dan non akademik siswa, 
15,4% guru BK menjawab selalu, 46,2% menjawab sering dan 
38,4% lainnya menjawab jarang melaksanakan. 
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Dalam membantu siswa dalam memilih kegiatan 
ekstrakurikuler, 7,7% Guru BK selalu membantu siswa dalam 
memilih kegiatan ekstrakurikuler, 23,1% guru BK sering 
melaksanakannya, 38,5% guru BK jarang melaksanakannya, dan 
30,7% guru BK tidak pernah melaksanakannya. Untuk membantu 
siswa kelas IX dalam memilih jurusan atau kelanjutan studi, 76,9% 
Guru BK selalu membantu siswa kelas IX dalam memilih jurusan 
atau kelanjutan studi dan 15,4% guru BK sering melaksanakannya, 
sedangkan 7,7% lainnya menjawab jarang melaksanakan.  
b. Layanan Informasi Karir 
Pelayanan informasi yaitu pemberian informasi tentang 
berbagai hal yang dipandang bermanfaat bagi peserta didik melalui 
komunikasi langsung (hari karir dan karyawisata), maupun tidak 
langsung (melalui papan bimbingan dan internet atau blog). 
Layanan informasi di SMP Negeri se-Kecamatan Depok sudah 
berjalan di masing-masing sekolah. Untuk mengetahui bagaimana 
responden melaksanakan layanan informasi, maka peneliti akan 
menyajikan dalam tabel distribusi frekuensi pelaksanaan layanan 
informasi sebagai berikut: 
Tabel 16.Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Layanan Informasi 
Karir 
No Interval Kategori Frekuensi Presentase 
1 X > 28 Sangat Baik 8 61,5% 
2 23< X ≤ 27 Baik 0 0% 
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3 19 < X ≤ 23 Cukup 4 30,7% 
4 16 < X ≤ 19 Kurang 1 7,6% 
5 X ≤ 16 Sangat Kurang 0 0% 
Jumlah 13 100% 
Dari Tabel 15, diperoleh gambaran bagaimana pelaksanaan 
layanan informasi oleh guru BK. Sebanyak 61,5% dari guru BK 
yang melaksanakan layanan informasi berada dalam kategori 
sangat baik sudah sangat sesuai dengan teori pelaksanaan layanan 
informasi. Kemudian sebanyak 30,7% guru BK yang 
melaksanakan layanan informasi dalam kategori cukup, yang 
artinya pelaksanaan layanan informasi sudah cukup sesuai dengan 
teori. Namun sebanyak 7,6% guru BK yang melaksanakan layanan 
informasi dalam kategori kurang, yang artinya pelaksanaan layanan 
informasi masih kurang sesuai dengan teori. 
Kesimpulan dari pelaksanaan layanan orientasi di SMP 
Negeri se-Kecamatan Depok paling banyak adalah dalam kategori 
sangat baik. Jadi sebelum melaksanakan layanan informasi, 
terlebih dahulu 53,8% Guru BK selalu merumuskan tujuan layanan 
sebelum melaksanakan layanan informasi, 30,7% menjawab sering 
dan 15,4% lainnya menjawab jarang. Kemudiam 46,2% Guru BK 
selalu melaksanakan koordinasi dengan guru lain dan atau kepala 
sekolah sebelum melaksanakan layanan informasi, 30,7% guru BK 
menjawab sering dan 23,1% lainnya menjawab jarang.  
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Sehubungan dengan layanan informasi, 53,8% Guru BK 
selalu mengadakan hari karir (career day) yaitu hari yang khusus 
berfokus pada bimbingan karir, 30,7% guru BK menjawab sering 
dan 15,3% lainnya menjawab jarang. Kemudian 23% Guru BK 
selalu menentukan narasumber yang diundang untuk mengisi hari 
karir, 38,5% menjawab sering dan 38,5% lainnya menjawab 
jarang. 
Dalam layanan informasi, Guru BK juga mengadakan 
kunjungan karir dengan para siswa ke suatu objek kunjungan karir, 
23% guru BK menjawab selalu, 30,7% guru BK menjawab sering 
dan 46,15% lainnya menjawab jarang. Kemudian Guru BK juga 
membuat media papan bimbingan bidang karir untuk siswa, 15,3% 
guru BK menjawab selalu, 69,25% guru BK menjawab sering dan 
15,4% lainnya menjawab jarang. Setelah itu, 53,84% Guru BK 
sering mengganti isi papan bimbingan secara berkala dengan 
informasi terbaru, 7,7% guru BK menjawab selalu dan 38,4% 
lainnya menjawab jarang. 69,2% Guru BK juga memiliki blog 
atau website yang berisi layanan bimbingan karir, namun 30,8% 









c. Pelayanan Pengumpulan Data Bidang Karir 
Pelayanan Pengumpulan Data (Aplikasi Instrumentasi) 
merupakan kegiatan untuk mengumpulkan data atau informasi 
tentang pribadi peserta didik, dan lingkungan peserta didik. 
Pengumpulan data ini dapat dilakukan dengan berbagai instrumen, 
baik tes maupun non-tes. Pelayanan pengumpulan data di SMP 
Negeri se-Kecamatan Depok sudah berjalan di masing-masing 
sekolah. Untuk mengetahui bagaimana responden melaksanakan 
pelayanan pengumpulan data, maka peneliti akan menyajikan 
dalam tabel distribusi frekuensi pelaksanaan pelayanan 
pengumpulan data sebagai berikut: 
Tabel 17.Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Pengumpulan Data Bidang 
Karir 
No Interval Kategori Frekuensi Presentase 
1 X > 18 Sangat Baik 7 53,8% 
2 15< X ≤ 18 Baik 2 15,4% 
3 13 < X ≤ 15 Cukup 3 23,1%% 
4 11 < X ≤ 13 Kurang 1 7,7% 
5 X ≤ 10 Sangat Kurang 0 0% 
Jumlah 13 100% 
Dari tabel di atas diperoleh gambaran bagaimana 
pelaksanaan pelayanan pengumpulan data oleh guru BK. Sebelum 
melaksanakan pengumpulan data, 30,8% Guru BK selalu 
merumuskan tujuan pengumpulan data dan 69,2% lainnya sering 
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melsanakannya. Kemudian, 52,8% Guru BK selalu menentukan 
teknik atau metode pengumpulan data sebelum pelaksanaan, 38,5% 
guru BK sering melaksanakannya dan 7,7% lainnya jarang. 
Pengumpulan data ini dapat dilakukan dengan berbagai 
instrumen, baik tes maupun non-tes. Sebanyak 30,7% Guru BK 
sering melaksanakan pengumpulan data dengan teknik tes, 7,7% 
guru BK menjawab selalu, 30,7% guru BK menjawab jarang dan 
30,7% guru BK menjawab tidak pernah. Lalu sebanyak 30,76% 
Guru BK selalu melaksanakan pengumpulan data dengan teknik 
non tes, 7,7% guru BK menjawab sering, 30,7% guru BK enjawab 
jarang dan 30,7% lainnya menjawab tidak pernah. 
Setelah itu, Guru BK melakukan analisis data setelah 
mengumpulkan data sebagai bahan laporan pengumpulan data, 
69,2% guru BK menjawab selalu dan 30,8% lainnya menjawab 
sering. Kemudian, Guru BK menentukan kecenderungan 
kebutuhan siswa sebagai tindak lanjut pengumpulan data, 69,2% 
selalu melaksanakannya, 15,3% sering dan 15,3% jarang 
melaksanakannya. 
Dari keseluruhan responden yang melaksanakan layanan 
orientasi, layanan informasi dan pelayanan pengumpulan data 
menuturkan beberapa faktor yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaan bimbingan kelompok.  Agar lebih mudah akan disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 18.Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Layanan Orientasi 
Karir, Layanan Informasi Karir dan Pelayanan Pengumpulan 
Data Bidang Karir 
Subjek Faktor Pendukung Faktor Penghambat 
SMPN 1 
Depok (A) 
Partisipasi siswa baik dan 
antusias kepala sekolah 
beserta guru mata pelajaran 
lainnya. 
Pendanaan yang sering 
menjadi kendala dalam 
mewujudkan program BK. 
SMPN 1 
Depok (B) 
Pelaksanaan layanan yang 
sudah rutin dilaksanakan, 
media layanan yang sudah 
tersedia dan partisipasi 
siswa. 




Antusiasme siswa, guru 
mata pelajaran lain, sarana 
prasarana memadai, orang 
tua siswa yang mendukung 
serta kepala sekolah yang 
memfasilitasi. 
Sering terkendala dengan 
biaya dan program sekolah 




Instrumen dan alat untuk 
menganalisis telah 
mumpuni, partisipasi siswa 
bagus. 




Partisipasi siswa baik dan 
antusias kepala sekolah 
beserta guru mata pelajaran 
lainnya. 




Kerjasama siswa dan guru 
bidang studi yang lain 
sangat membantu 




Siswa mudah untuk diajak 
bekerja sama dan guru lain 
yang mendukung. 
Terbatas waktu karena BK 
hanya terjadwal sekali 




Pelaksanaan layanan yang 
sudah rutin dilaksanakan, 
media layanan yang sudah 





Adanya sarana dan 
prasarana yang memadai, 
jadwal yang sudah 
terprogram dan adanya 
kolaborasi dengan guru 
mata pelajaran/ wali kelas. 




Subjek didik sangat 
welcome dengan layanan 
BK, sehingga layanan BK 





Dukungan dari guru bidang 
studi lain, banyak tersedia 
software untuk mengetahui 
kebutuhan peserta didik 




Pelaksanaan layanan yang 
sudah rutin dilaksanakan, 
media layanan yang sudah 
tersedia dan partisipasi 
siswa serta guru lain. 
Pembiayaan yang kurang. 
SMPN 5 
Depok (C) 
Antusiasme siswa dan guru 
bidang studi yang lain. 
- 
Jadi, kesimpulan dari tabel di atas adalah faktor pendukung 
pelaksanaan layanan orientasi, layanan informasi dan pelayanan 
pengumpulan data adalah antusiasme siswa, dukungan guru mata 
pelajaran lain, sarana prasarana memadai, orang tua siswa yang 
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mendukung serta kepala sekolah yang memfasilitasi. Selain itu, faktor 
pendukung lainnya adalah Pelaksanaan layanan yang sudah rutin 
dilaksanakan, media layanan yang sudah tersedia, banyak tersedia 
software untuk mengetahui kebutuhan peserta didik lengkap dengan 
analisisnya, serta instrumen dan alat untuk mempermudah 
menganalisis hasil pengumpulan data siswa. 
Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan layanan orientasi, 
layanan informasi dan pelayanan pengumpulan data terbanyak adalah 
pendanaan atau pembiayaan sering menjadi permasalahan sehingga 
dalam pelaksaannya kurang optimal. Faktor penghambat yang lain  
adalah bagi guru BK mereka menganggap jika guru BK ingin 
mengadakan kegiatan lain yang berhubungan dengan Bimbingan Karir 
di luar kelas, siswa sudah lelah dengan mengikuti kegiatan belajar, 
karena sudah banyak mengikuti kegiatan tambahan misalkan les dan 
kegiatan ekstra kurikuler lainnya. Selain itu guru BK juga tidak ingin 
mengganggu pelaksanaan belajar dikelas yang lain.  
Selain itu faktor pengambat yang lain adalah waktu, hal ini 
berkaitan dengan hasil temuan di sekolah yang menunjukan dari lima 
sekolah yang menjadi populasi penelitian, guru BK hanya diberikan 
waktu satu jam pelajaran dalam satu minggu. pelaksanaan yang 
terbatas serta keterbatasan IT untuk mempermudah pelaksanaan 





1. Faktor yang Menghambat Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir 
Dilihat dari hasil penelitian di SMP Negeri se-Kecamatan 
Depok, seluruh guru BK di masing-masih sekolah telah melaksanakan 
bimbingan karir. Demi terwujudnya pelaksanaan bimbingan karir yang 
optimal, terdapat strategi implementasi yang dapat dilaksanakan yaitu 
bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, layanan orientasi, layanan 
informasi dan pelayanan pengumpulan data. Dari 13 orang guru BK 
atau keseluruhan dari responden, 92,3% dari keseluruhan responden 
melaksanakan bimbingan klasikal, 84,6% dari keseluruhan responden 
melaksanakan  bimbingan karir, dan keseluruhan responden telah 
melaksanakan layanan orientasi, layanan informasi dan pelayanan 
pengumpulan data. 
Sedangkan Guru BK yang melaksanakan layanan bimbingan 
karir, hampir semuanya dalam kategori baik. Artinya pelaksanaan 
layanan bimbingan karir oleh guru BK sudah baik dan sesuai dengan 
teori serta tahapan dalam melaksanakan layanan bimbingan karir. 
Responden yang mengemukakan faktor-faktor yang dirasakan 
menghambat pelaksanaan bimbingan karir menunjukkan bahwa faktor 
yang paling banyak dipilih adalah faktor waktu. Hal ini berkaitan 
dengan hasil temuan di sekolah yang menunjukan dari lima sekolah 
yang menjadi populasi penelitian, guru BK hanya diberikan waktu satu 
jam pelajaran dalam satu minggu. 
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Hasil penelitian ini belum sesuai dengan kebutuhan guru BK 
dalam memenuhi tugas konselor dalam jalur pendidikan formal di 
sekolah menengah yang optimal. Hal ini diperkuat oleh Sunaryo 
Kartadinata dkk, (2008:215) yang mengatakan bahwa pelayanan 
bimbingan dan konseling di sekolah menengah adalah setting yang 
paling subur, karena pada jenjang ini konselor sebagai guru BK 
berperan maksimal dalam membantu siswa dalam 
menumbuhkembangkan potensi. Dalam melaksanakan program 
bimbingan dan konseling konselor seyogyanya melakukan kerjasama 
dengan pihak sekolah seperti kepala sekolah, maupun guru lain. Hal ini 
menunjukan bahwa keterlaksanaan layanan bimbingan konseling 
khususnya pada layanan bimbingan karir sudah tentu sangat 
membutuhkan kerjasama dan dukungan banyak pihak di sekolah agar 
dapat terlaksana dan membantu siswa sesuai dengan tugas yang telah 
terpetakan bagi guru BK di jenjang pendidikan formal sekolah 
menengah. 
Faktor selanjutnya yang banyak dipilih adalah siswa. Bagi guru 
BK mereka menganggap jika guru BK ingin mengadakan kegiatan lain 
yang berhubungan dengan Bimbingan Karir di luar kelas, siswa sudah 
lelah dengan mengikuti kegiatan belajar, karena sudah banyak 
mengikuti kegiatan tambahan misalkan les dan kegiatan ekstra 
kurikuler lainnya. Selain itu guru BK juga tidak ingin mengganggu 
pelaksanaan belajar dikelas yang lain.  
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Faktor lain yang dipilih oleh responden adalah faktor guru BK 
itu sendiri. Banyak dari responden mengatakan bahwa sebenarnya 
mereka mampu untuk melaksanakan layanan bimbingan karir dengan 
empat strategi implementasi tersebut. Namun dengan waktu yang 
terbatas membuat mereka terkadang enggan untuk melaksanakan. 
Sebagian juga menyatakan bahwa guru BK lebih banyak disibukkan 
oleh urusan administrasi misalnya pendaftaran beasiswa maupun 
membantu siswa dalam registrasi ke studi lanjutan. 
Hal ini merupakan salah satu tugas dari guru BK seperti yang 
dijelaskan Sunaryo Kartadinata dkk, (2008: 189), sebagai salah satu 
komponen student support services, adalah men-support 
perkembangan aspek-aspek pribadi, sosial, karir dan akademik peserta 
didik. Namun seharusnya tugas guru BK tidak hanya mengurus soal 
tugas administratif namun lebih kepada memperhatikan aspek 
perkembangan potensi siswa sebagai individu secara seimbang.  
Hasil penelitian diketahui masih banyak guru BK merasa 
enggan untuk membuat berbagai penunjang pelaksanaan layanan 
bimbingan karir. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Anas Salahudin 
(2010:175) tentang tugas jabatan konselor sebagai guru pembimbing 
yang seharusnya dapat merumuskan dan menyusun persiapan kegiatan 
bimbingan dan konseling, tidak terkecuali layanan bimbingan karir 
yang termasuk dalam layanan bimbingan dan konseling. Pada faktor 
kreatifitas banyak responden yang mengemukakan bahwa mereka 
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kesulitan dalam menentukan tema dan jenis permainan. Hal ini 
tentunya dapat ditingkatkan dengan banyak menambah ilmu dari buku, 
workshop dan seminar. 
Faktor kelengkapan fasilitas penunjang layanan bimbingan 
karir salah satunya transportasi dalam pelaksanaan kunjungan karir 
merupakan masalah yang banyak dijumpai berkaitan dengan 
keterbatasan dana. Menurut Zainal Arifin (2010:114-117) dana semua 
penunjang kegiatan layanan bimbingan dan konseling berasal dari 
Rencana Anggaran Belanja Sekolah (RABS), artinya bahwa semua 
anggaran untuk aktivitas yang tercantum pada program seharusnya 
dapat dipenuhi. Pada akhirnya semua hal yang berkaitan dengan sarana 
dan prasarana yang diperlukan dalam kegiatan dalam bimbingan dan 
konseling adalah tugas bersama dari kepala sekolah, dan coordinator 
BK bertugas membuat usulan kepada kepala sekolah agar terpenuhinya 
tenaga, sarana dan prasarana pelaksananaan layanan bimbingan dan 
konseling. 
Sementara itu faktor yang berkaitan dengan guru matapelajaran 
yang lain adalah faktor yang banyak dipilih untuk faktor pendukung. 
Guru BK menunjukan kolaborasi dengan guru mata pelajaran lain. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Tidjan dkk (2002:41) bahwa bimbingan 
adalah usaha bersama antara guru BK, guru mata pelajaran lain, dan 
kepala sekolah. Dilihat dari hasil pembahasan mengenai faktor yang 
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menghambat pelaksanaan layanan bimbingan karir, menujukan adanya 
menejemen dalam layanan bimbingan dan konseling. 
Menurut Uman Suherman (2007: 43-44) hendaknya seorang 
guru BK harus memperhatikan dan mendayagunakan sumber-sumber 
seperti: (1) manusia, artinya bahwa seorang guru BK harus orang yang 
profesional dalam bidangnya, karena dengan penempatan orang yang 
berkompeten akan memunculkan layanan bimbingan yang efektif dan 
efisien; (2) materi yang digunakan haruslah materi yang disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa; (3) alat dan fasilitas, termasuk ruangan; (4) 
Waktu, dalam penelitian ini waktu menjadi alasan yang paling banyak 
dipilih oleh guru BK sebagai penghambat pelaksanaan layanan 
bimbingan karir, seyogyanya dapat dikelola tanpa harus merugikan 
pihak lain; (5) keuangan, merupakan salah satu pendorong 
terlaksananya kegiatan, dan terakhir; (6) yaitu pemasaran, artinya 
bahwa sosialisasi yang bertujuan agar keberadaan dan kedekatan 
antara bimbingan dan konseling dengan penggunanya tetap terjaga. 
Dengan begitu maka pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
dan khususnya layananbimbingan karir dapat dilaksanakan dengan 
optimal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK yang 
melaksanakan layanan bimbingan karir rata-rata dalam kategori baik. 
Hal ini berarti bahwa pelaksanaan layanan bimbingan karir oleh guru 
BK sudah baik dan sesuai dengan teori serta tahapan dalam 
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melaksanakan layanan bimbingan karir. Pelaksanaan layanan 
bimbingan karir tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor yang 
dirasakan responden mendukung pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
 
2. Faktor yang Mendukung Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK yang 
melaksanakan layanan bimbingan karir rata-rata dalam kategori baik. 
Hal ini berarti bahwa pelaksanaan layanan bimbingan karir oleh guru 
BK sudah baik dan sesuai dengan teori serta tahapan dalam 
melaksanakan layanan bimbingan karir. Pelaksanaan layanan 
bimbingan karir tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor yang 
dirasakan responden mendukung pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
Meskipun waktu yang terbatas banyak dipilih sebagai faktor 
penghambat, namun faktor waktu juga merupakan faktor yang banyak 
dipilih dalam mendukung guru BK melaksanakan layanan bimbingan 
karir. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 5 sekolah yang 
ada memberikan waktu masuk kelas pada guru BK. Guru BK yang 
melaksanakan layanan bimbingan karir mengatakan jika adanya 
ketersediaan waktu masuk kelas memudahkan mereka untuk 
melaksanakan layanan bimbingan karir. Hal ini berkaitan dengan 
dukungan sekolah yang memberikan jadwal masuk kelas bagi guru 
BK. 
Sementara itu faktor yang berkaitan dengan guru matapelajaran 
yang lain adalah faktor yang banyak dipilih untuk faktor pendukung. 
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Guru BK menunjukan kolaborasi dengan guru mata pelajaran lain. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Tidjan dkk (2002:41) bahwa bimbingan 
adalah usaha bersama antara guru BK, guru mata pelajaran lain, dan 
kepala sekolah. Dilihat dari hasil pembahasan mengenai faktor yang 
menghambat pelaksanaan layanan bimbingan karir, menujukan adanya 
menejemen dalam layanan bimbingan dan konseling. 
Menurut Uman Suherman (2007: 43-44) hendaknya seorang 
guru BK harus memperhatikan dan mendayagunakan sumber-sumber 
seperti: (1) manusia, artinya bahwa seorang guru BK harus orang yang 
profesional dalam bidangnya, karena dengan penempatan orang yang 
berkompeten akan memunculkan layanan bimbingan yang efektif dan 
efisien; (2) materi yang digunakan haruslah materi yang disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa; (3) alat dan fasilitas, termasuk ruangan; (4) 
Waktu, dalam penelitian ini waktu menjadi alasan yang paling banyak 
dipilih oleh guru BK sebagai penghambat pelaksanaan layanan 
bimbingan karir, seyogyanya dapat dikelola tanpa harus merugikan 
pihak lain; (5) keuangan, merupakan salah satu pendorong 
terlaksananya kegiatan, dan terakhir; (6) yaitu pemasaran, artinya 
bahwa sosialisasi yang bertujuan agar keberadaan dan kedekatan 
antara bimbingan dan konseling dengan penggunanya tetap terjaga. 
Dengan begitu maka pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
dan khususnya layananbimbingan karir dapat dilaksanakan dengan 
optimal. 
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Guru BK juga berusaha melakukan variasi dalam 
melaksanakan layanan bimbingan konseling bidang karir, dengan 
beberapa metode dan teknik yang berbeda-beda. Dengan adanya 
berbagai variasi dalam melaksanakan layanan bimbingan karir, maka 
membuat siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti layanan 
bimbingan karir agar tidak bosan hanya dengan bentuk bimbingan 
klasikal. Hal ini secara tidak langsung memacu kreatifitas guru BK 
dalam memilih tema, skenario, jenis permainan, dan alat bermain. 
Sedangkan dalam fasilitas penunjang seperti dana dan 
transportasi yang dapat dipenuhi dari iuran siswa dan komite. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Anas Salahudin (2010:174-175), berkaitan 
dengan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam kegiatan dalam 
bimbingan dan konseling adalah tugas bersama dari kepala sekolah. 
Koordinator BK bertugas membuat usulan kepada kepala sekolah agar 
terpenuhinya tenaga, sarana dan prasarana pelaksananaan layanan 
bimbingan dan konseling. 
 
3. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 
a. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan angket yaitu 
terkadang jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan 
keadaan sesungguhnya. 
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b. Peneliti lebih menggali data secara kuantitatif dengan 
menampilkan banyak prosentase dan angka. Walaupun ada 
pertanyaan terbuka dalam angket yang berfungsi untuk mengetahui 














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Keterlaksanaan layanan bimbingan karir di SMP Negeri se-Kecamatan 
Depok dilihat dari hasil penelitian, seluruh guru BK di masing-masih 
sekolah telah melaksanakan bimbingan karir. Dari 13 orang guru BK atau 
keseluruhan dari responden, 92,3% dari keseluruhan responden 
melaksanakan bimbingan klasikal, 84,6% dari keseluruhan responden 
melaksanakan  bimbingan kelompok, dan keseluruhan responden telah 
melaksanakan layanan orientasi, layanan informasi dan pelayanan 
pengumpulan data, dalam pelaksanaannya sudah baik sesuai dengan 
konsep pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
2. Faktor yang mendukung pelaksanaan layanan bimbingan karir yang terdiri 
dari lima strategi implementasi yaitu bimbingan klasikal, bimbingan 
kelompok, layanan orientasi, layanan informasi dan pelayanan 
pengumpulan data, yang ada di SMP Negeri se-Kecamatan Depok adalah : 
a. Waktu : Adanya jadwal masuk kelas. 
b. Dukungan sekolah : Sekolah memberikan dukungan dengan 
memberikan jadwal jam masuk kelas. 
c. Peran guru BK sebagai seorang fasilitator dan pembimbing dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
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d. Antusiasme siswa dalam melaksanakan layanan bimbingan karir. 
e. Fasilitas penunjang pelaksanaan layanan bimbingan karir yang 
memadai, serta tersedianya anggaran dana dan penyediaan transportasi 
untuk kunjungan karir. 
3. Faktor yang menghambat pelaksanaan layanan bimbingan karir yang 
terdiri dari lima strategi implementasi yaitu bimbingan klasikal, bimbingan 
kelompok, layanan orientasi, layanan informasi dan pelayanan 
pengumpulan data, yang ada di SMP Negeri se-Kecamatan Depok adalah : 
a. Guru BK banyak disibukkan oleh kegiatan administratif. 
b. Siswa sudah lelah dengan kegiatan belajar sehingga sulit untuk 
melaksanakan layanan bimbingan karir dengan mengambil waktu di 
luar kegiatan belajar mengajar. 
c. Kurangnya fasilitas penunjang yang tersedia dan juga anggaran dana 
sehingga berdampak tidak terlaksananya layanan bimbingan karir oleh 




Sekolah dapat memberikan perhatian terhadap peran dan tugas 
guru BK dengan memberikan waktu bimbingan yang lebih memadai. Guru 
BK dapat secara aktif melaksanakan peran dan tugasnya serta guru BK 
dapat lebih optimal dalam melaksanakan layanan bimbingan konseling 
khususnya layanan bimbingan karir. Sekolah juga harus menyediakan 
sarana dan prasarana penunjang pelaksanaaan layanan bimbingan karir. 
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2. Guru BK 
Guru BK dapat lebih meningkatkan ilmu dan kemampuannya 
dalam melaksanakan layanan bimbingan karir untuk teknik atau metode 
yang digunakan dalam strategi implementasi layanan, sehingga 
pelaksanaan bimbingan karir dapat lebih variatif. Guru BK dapat 
melaksanakan teknik atau metode yang masih jarang dilaksanakan seperti 
psikodrama, homeroom program, dengan mengikuti workshop, seminar, 
short course, dan pelatihan maupun menambah wawasan dengan buku. 
Guru BK dapat lebih aktif dalam menyelenggarakan layanan bimbingan 
karir diluar kelas, baik melalui media maupun tatap muka. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Penelitian tentang Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir di SMP 
Negeri Se-Kecamatan Depok ini masih banyak keterbatasan. Diharapkan 
pada peneliti selanjutnya dapat lebih dalam menggali bagaimana 
pelaksanaan layanan bimbingan karir serta faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaannya dengan menambahkan wawancara, observasi 
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A. KATA PENGANTAR 
Penelitian ini merupakan tugas akhir berupa skripsi pada Program 
Sarjana Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini bermaksud untuk 
mengetahui tentang pelaksanaan layanan bimbingan karir yang 
diselenggarakan di sekolah Bapak/Ibu guru BK tempat bekerja. 
Sehubungan dengan itu perkenankanlah kami mohon dengan hormat bantuan 
Bapak/Ibu Guru BK berkenan memberi informasi atau data yang kami 
perlukan dengan cara mengisi angket ini dengan cermat dan sejujurnya, 
karena dengan data yang akurat, hasil penelitian dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya 
Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
pelaksanaan bimbingan karir saja dan tidak mencari informasi tentang 
bidang bimbingan yang lain, seperti bimbingan pribadi, sosial dan 
belajar. Data yang kami dapatkan semata-mata untuk kepentingan penelitian, 
tidak ada hubungannya dengan pangkat dan jabatan Bapak/Ibu guru. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai dasar untuk 
pertimbangan mutu layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Atas 
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu Guru BK dalam memberikan informasi 
yang kami perlukan, diucapkan terimakasih. Semoga menjadi amal ibadah 
Bapak/Ibu guru dan bermanfaat bagi profesi di bidang Bimbingan dan 
Konseling kedepannya. 
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B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama    : ........................................................ 
Usia    : ........................................................ 
Jenis Kelamin   : ........................................................ 
Sekolah Tempat Mengajar : ........................................................ 
Pendidikan Terakhir  : ........................................................ 
 
C. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah setiap pertanyaan dan pernyataan di bawah ini dengan seksama 
kemudian Bapak/Ibu guru diminta untuk memilih salah satu alternatif 
jawaban yang tersedia. 
2. Untuk bab I dan II soal nomor 1, pilihlah salah satu jawaban dengan cara 
memberi tanda lingkaran pada pilihan jawaban yang tersedia. 
Contoh: 
a. Ya   b. Tidak 
3. Jika pada bab I dan II soal nomor 1 Bapak/Ibu memilih jawaban “Ya” 
maka lanjutkan dengan memilih pernyataan yang ada di dalam tabel. 
Untuk bab III Bapak/Ibu dapat langsung memilih pernyataan dengan 
pilihan jawaban sebagai berikut: 
a. SL (selalu) adalah pilihan jawaban jika Bapak/Ibu selalu 
melaksanakannya. 
b. SR (sering) adalah pilihan jawaban jika Bapak/Ibu sering 
melaksanakannya. 
c. JR (jarang) adalah pilihan jawaban jika Bapak/Ibu jarang 
melaksanakannya. 
d. TP (tidak pernah) adalah pilihan jawaban jika Bapak/Ibu tidak pernah 
melaksanakannya. 





No Pertanyaan SL SR JR TP 
1 Sebelum pelaksanaan bimbingan klasikal 
membuat satlan 
√    
 
e. Jika Bapak/Ibu memilih jawaban “Tidak” maka lanjutkan dengan 
langsung menjawab pertanyaan pada soal nomor 3. 
f. Untuk soal nomor 2, jawablah dengan uraian singkat dengan mengisi 
kolom. 
 
D. PERTANYAAN DAN PERNYATAAN 
I. BIMBINGAN KLASIKAL 
1. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan strategi bimbingan klasikal bidang 
karir dalam layanan bimbingan? 
a. Ya    b. Tidak 
Bila jawaban Bapak/Ibu Ya, berilah jawaban atas pernyataan dibawah 
ini sesuai dengan keadaan diri Bapak/Ibu. 
No Pertanyaan SL SR JR TP 
1. Saya melaksanakan need assessment sebagai 
acuan untuk melakukan bimbingan klasikal. 
SL SR JR TP 
2.  Saya menyusun satuan layanan atau RPL 
(Rencana Pelaksanaan Layanan) untuk 
pelaksanaan bimbingan klasikal. 
SL SR JR TP 
3. Satuan layanan bimbingan klasikal telah diketahui 
oleh Koordinator Bimbingan dan Konseling dan 
atau Kepala sekolah. 
SL SR JR TP 
4. Saya menentukan tema/topik yang akan 
disampaikan dalam bimbingan klasikal. 
SL SR JR TP 
5. Saya merumuskan tujuan  bimbingan klasikal. SL SR JR TP 
6. Saya menentukan metode dan teknik yang sesuai 
untuk pemberian layanan bimbingan klasikal. 
SL SR JR TP 
7. Saya mempersiapkan media untuk melaksanakan 
bimbingan klasikal sesuai kebutuhan layanan.  
SL SR JR TP 
8. Menurut saya, waktu pelaksanaan bimbingan 
klasikal sudah cukup bagi saya. 
SL SR JR TP 
9. Saya memberikan ice breaking saat pelaksanaan 
bimbingan klasikal. 
SL SR JR TP 
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Apakah  metode dan teknik yang Bapak/Ibu gunakan dalam 
pelaksanaan bimbingan klasikal? (lingkari yang sesuai dan dapat lebih 
dari satu) 
a. Ceramah e. Psikodrama 
b. Permainan f. Diskusi kelompok 
c. Sosiodrama g. ..................................(sebutkan lainnya jika ada) 
2. Jelaskan faktor pendukung Bapak/Ibu dalam pelaksanaan bimbingan 




3. Jelaskan faktor penghambat Bapak/Ibu dalam pelaksanaan bimbingan 





II. BIMBINGAN KELOMPOK 
1. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan strategi layanan bimbingan 
kelompok dalam layanan bimbingan bidang karir? 
a. Ya    b. Tidak 
10. Saya yakin siswa memahami materi bimbingan 
klasikal yang saya berikan. 
SL SR JR TP 
11. Siswa mengungkapkan pendapat/pemikiran yang 
berhubungan dengan materi bimbingan klasikal. 
SL SR JR TP 
12. Saya memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memberikan tanggapan atau bertanya-jawab 
dengan saya. 
SL SR JR TP 
13. Saya menyimpulkan materi pelaksanaan 
bimbingan klasikal. 
SL SR JR TP 
14. Saya menganalisis penilaian proses dan penilaian 
hasil sebagai bahan laporan pelaksanaan 
bimbingan klasikal. 
SL SR JR TP 
15. Saya menentukan rencana tindak lanjut layanan 
dari pelaksanaan bimbingan klasikal. 
SL SR JR TP 
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Bila jawaban Bapak/Ibu Ya, berilah jawaban atas pernyataan dibawah 
ini sesuai dengan keadaan diri Bapak/Ibu. 
No Pertanyaan SL SR JR TP 
1. Saya melaksanakan need assessment 
sebagai acuan untuk melakukan 
bimbingan kelompok. 
SL SR JR TP 
2. Saya menyusun satuan layanan atau RPL 
(Rencana Pelaksanaan Layanan) untuk 
pelaksanaan bimbingan kelompok. 
SL SR JR TP 
3. Satuan layanan bimbingan kelompok 
telah diketahui oleh Koordinator 
Bimbingan dan Konseling dan atau 
Kepala sekolah. 
SL SR JR TP 
4. Saya menentukan topik yang akan 
dibahas dalam bimbingan kelompok. 
SL SR JR TP 
5. Saya menentukan sasaran layanan dan 
anggota kelompok dalam bimbingan 
kelompok 
    
6. Saya merumuskan tujuan dan hasil yang 
ingin dicapai dalam bimbingan 
kelompok. 
SL SR JR TP 
7. Saya menentukan metode dan teknik 
yang sesuai untuk pemberian layanan 
bimbingan kelompok. 
    
8. Saya menjelaskan cara dan asas-asas 
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok 
kepada siswa. 
SL SR JR TP 
9. Saya menyampaikan kesepakatan waktu 
pelaksanaan bimbingan kelompok. 
SL SR JR TP 
10. Saya memberikan ice breaking saat 
bimbingan kelompok untuk membangun 
dinamika kelompok. 
SL SR JR TP 
11. Saya yakin bahwa anggota kelompok 
saling terbuka, saling menerima dan 
saling percaya, sehingga tercipta 
dinamika kelompok. 
SL SR JR TP 
12. Saya membahas topik secara tuntas 
dengan anggota kelompok. 
SL SR JR TP 
13. Saya menyimpulkan hasil dari topik yang 
telah dibahas dalam pelaksanaan 
bimbingan kelompok. 
SL SR JR TP 
14. Saya membahas dan menanyakan tindak 
lanjut kegiatan bimbingan kelompok. 
SL SR JR TP 
15. Saya menganalisis penilaian proses dan SL SR JR TP 
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penilaian hasil sebagai bahan laporan 
pelaksanaan bimbingan kelompok. 
16. Saya menentukan rencana tindak lanjut 
layanan dari pelaksanaan bimbingan 
kelompok. 
SL SR JR TP 
 
Apakah  metode dan teknik yang Bapak/Ibu gunakan dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok? (lingkari yang sesuai dan dapat lebih 
dari satu) 
a. Diskusi Kelompok e. Homeroom program 
b. Sosiodrama f. Permainan 
c. Psikodrama g. ................................................ (sebutkan 
lainnya jika ada) 
2. Jelaskan faktor pendukung Bapak/Ibu dalam pelaksanaan bimbingan 




Jelaskan faktor penghambat Bapak/Ibu dalam pelaksanaan bimbingan 





III. LAYANAN ORIENTASI, LAYANAN INFORMASI DAN 
PENGUMPULAN DATA 




1. Saya merumuskan tujuan 
layanan sebelum melaksanakan 
layanan orientasi. 
SL SR JR TP 
2. Saya melaksanakan koordinasi 
dengan guru lain dan atau 
kepala sekolah sebelum 
melaksanakan layanan orientasi. 
SL SR JR TP 
3. Saya menentukan metode yang SL SR JR TP 
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akan digunakan dalam layanan 
orientasi. 
4. Saya mempersiapkan fasilitas 
layanan orientasi, dapat berupa 
media, penyaji atau narasumber. 
SL SR JR TP 
5. Saya melaksanakan kegiatan 
Masa Orientasi Siswa (MOS) 
pada siswa baru. 
SL SR JR TP 
6. Saya memberikan materi 
sebagai motivasi dan orientasi 
diri untuk siswa baru pada saat 
MOS berlangsung.  
SL SR JR TP 
7. Saya melakukan pengenalan 
lingkungan sekolah kepada 
siswa baru pada saat MOS 
SL SR JR TP 
8. Saya memberikan pemahaman 
kepada orang tua/wali siswa 
agar dapat memberikan 
dukungan bagi keberhasilan 
akademik dan non akademik 
siswa. 
SL SR JR TP 
9. Saya memberikan bantuan 
kepada  siswa yang mengalami 
masalah dalam penyesuaian 
dirinya di sekolah. 
SL SR JR TP 
10. Saya membantu siswa dalam 
memilih kegiatan 
ekstrakurikuler. 
SL SR JR TP 
11. Saya membantu siswa kelas IX 
dalam memilih jurusan atau 
kelanjutan studi. 
SL SR JR TP 
12. Saya menyusun laporan layanan 
orientasi. 
SL SR JR TP 
Layanan 
Informasi 
1. Saya merumuskan tujuan 
layanan sebelum melaksanakan 
layanan informasi. 
SL SR JR TP 
2. Saya melaksanakan koordinasi 
dengan guru lain dan atau 
kepala sekolah sebelum 
melaksanakan layanan 
informasi. 
SL SR JR TP 
3. Saya menentukan metode yang 
akan digunakan dalam layanan 
informasi. 
SL SR JR TP 
4. Saya mempersiapkan fasilitas 
layanan informasi, dapat berupa 

































media, penyaji atau narasumber. 
5. Saya mengadakan hari karir 
(career day), hari yang khusus 
berfokus pada bimbingan karir. 
SL SR JR TP 
6. Saya menentukan narasumber 
yang diundang untuk mengisi 
hari karir. 
SL SR JR TP 
7. Saya mengadakan kunjungan 
karir dengan para siswa ke suatu 
objek kunjungan karir. 
SL SR JR TP 
8. Saya mendampingi siswa dalam 
melaksanakan kunjungan karir 
SL SR JR TP 
9. Saya membuat media papan 
bimbingan bidang karir untuk 
siswa. 
SL SR JR TP 
10. Saya mengganti isi papan 
bimbingan secara berkala 
dengan informasi terbaru. 
SL SR JR TP 
11. Saya memiliki blog atau 
website yang berisi layanan 
bimbingan karir. 
SL SR JR TP 
12. Saya meng-update informasi 
karir dalam blog atau website 
yang saya miliki. 





1. Saya merumuskan tujuan 
pengumpulan data. 
SL SR JR TP 
2. Saya menentukan teknik atau 
metode pengumpulan data. 
SL SR JR TP 
3. Saya melaksanakan 
pengumpulan data dengan 
teknik tes. 
SL SR JR TP 
4. Saya melaksanakan 
pengumpulan data dengan 
teknik non tes. 
SL SR JR TP 
5. Saya melakukan analisis data 
setelah mengumpulkan data 
sebagai bahan laporan 
pengumpulan data. 
SL SR JR TP 
6. Saya menentukan 
kecenderungan kebutuhan siswa 
sebagai tindak lanjut 
pengumpulan data. 
SL SR JR TP 
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1. Jelaskan faktor pendukung Bapak/Ibu dalam pelaksanaan layanan 




2. Jelaskan faktor penghambat Bapak/Ibu dalam pelaksanaan layanan 












Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 13 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 13 100.0 
a. Listwise deletion based on all 





Alpha N of Items 
.958 61 
 
















Alpha if Item 
Deleted 
soal_I_01 197.77 499.192 .777 .957 
soal_I_02 197.69 503.397 .636 .958 
soal_I_03 198.15 493.474 .661 .957 
soal_I_04 197.77 498.192 .622 .957 
soal_I_05 197.92 496.910 .637 .957 
soal_I_06 198.00 495.000 .593 .957 
soal_I_07 197.92 494.910 .596 .957 
soal_I_08 198.54 497.769 .627 .957 
soal_I_09 198.15 494.308 .763 .957 
soal_I_10 198.00 498.000 .600 .957 
soal_I_11 198.00 517.167 -.056 .959 
soal_I_12 198.08 496.410 .665 .957 
soal_I_13 197.92 518.744 -.123 .959 
soal_I_14 198.00 501.833 .602 .958 
soal_I_15 198.38 495.090 .605 .957 
soal_II_01 198.00 496.500 .651 .957 
soal_II_02 197.85 499.641 .716 .957 
soal_II_03 198.31 499.564 .655 .957 
soal_II_04 198.08 498.077 .606 .957 
soal_II_05 197.69 521.397 -.274 .960 
soal_II_06 198.08 499.577 .719 .957 
soal_II_07 198.23 493.026 .606 .957 
soal_II_08 198.00 497.333 .623 .957 
soal_II_09 198.00 497.500 .617 .957 
soal_II_10 197.77 518.859 -.136 .959 
soal_II_11 198.38 496.923 .657 .957 
soal_II_12 198.00 499.667 .697 .957 
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soal_II_13 197.69 524.897 -.447 .960 
soal_II_14 198.46 500.436 .594 .958 
soal_II_15 198.08 502.077 .607 .958 
soal_II_16 198.23 498.359 .650 .957 
soal_III_A_0
1 
198.00 493.167 .648 .957 
soal_III_A_0
2 
198.15 495.474 .600 .957 
soal_III_A_0
3 
198.00 493.167 .648 .957 
soal_III_A_0
4 
198.08 494.577 .613 .957 
soal_III_A_0
5 
197.77 501.526 .667 .957 
soal_III_A_0
6 
198.38 498.590 .598 .957 
soal_III_A_0
7 
198.46 495.103 .651 .957 
soal_III_A_0
8 
198.69 495.231 .631 .957 
soal_III_A_0
9 
197.85 521.474 -.243 .960 
soal_III_A_1
0 
199.38 487.423 .659 .957 
soal_III_A_1
1 
197.77 498.192 .622 .957 
soal_III_A_1
2 
197.92 527.244 -.382 .961 
soal_III_B_0
1 
198.08 495.077 .598 .957 
soal_III_B_0
2 
198.23 492.859 .610 .957 
soal_III_B_0
3 
197.77 520.692 -.220 .960 
soal_III_B_0
4 




198.69 491.897 .568 .958 
soal_III_B_0
6 
198.46 486.603 .646 .957 
soal_III_B_0
7 
198.69 493.231 .600 .957 
soal_III_B_0
8 
198.00 521.333 -.232 .960 
soal_III_B_0
9 
198.46 499.603 .626 .957 
soal_III_B_1
0 
198.77 498.026 .628 .957 
soal_III_B_1
1 
198.38 467.756 .742 .957 
soal_III_B_1
2 
198.23 517.192 -.064 .959 
soal_III_C_0
1 
198.15 502.474 .622 .958 
soal_III_C_0
2 
198.00 497.667 .611 .957 
soal_III_C_0
3 
199.31 481.731 .771 .957 
soal_III_C_0
4 
199.08 482.577 .577 .958 
soal_III_C_0
5 
197.77 499.526 .761 .957 
soal_III_C_0
6 
197.92 492.410 .670 .957 
 
Jika corrected item total correlation > r tabel berarti valid 
Jika corrected item total correlation < r tabel berarti tidak valid 
Digunakan tingkat kepercayaan 95% 
Tingkat signifikansi (α) = 100% - tingkat kepercayaan = 100% - 95% = 5% =0,05 
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Jumlah orang = 13 
R tabel (95% ; 13) = 0,553 
 
soal 
corrected item total 
correlation 
r tabel keterangan 
soal_I_01 0.777 0.553 valid 
soal_I_02 0.636 0.553 valid 
soal_I_03 0.661 0.553 valid 
soal_I_04 0.622 0.553 valid 
soal_I_05 0.637 0.553 valid 
soal_I_06 0.593 0.553 valid 
soal_I_07 0.596 0.553 valid 
soal_I_08 0.627 0.553 valid 
soal_I_09 0.763 0.553 valid 
soal_I_10 0.600 0.553 valid 
soal_I_11 -0.056 0.553 tidak valid 
soal_I_12 0.665 0.553 valid 
soal_I_13 -0.123 0.553 tidak valid 
soal_I_14 0.602 0.553 valid 
soal_I_15 0.605 0.553 valid 
 soal_II_01 0.651 0.553 valid 
soal_II_02 0.716 0.553 valid 
soal_II_03 0.655 0.553 valid 
soal_II_04 0.606 0.553 valid 
soal_II_05 -0.274 0.553 tidak valid 
soal_II_06 0.719 0.553 valid 
soal_II_07 0.606 0.553 valid 
soal_II_08 0.623 0.553 valid 
soal_II_09 0.617 0.553 valid 
soal_II_10 -0.136 0.553 tidak valid 
soal_II_11 0.657 0.553 valid 
soal_II_12 0.697 0.553 valid 
soal_II_13 -0.447 0.553 tidak valid 
soal_II_14 0.594 0.553 valid 
soal_II_15 0.607 0.553 valid 
soal_II_16 0.650 0.553 valid 
 soal_III_A_01 0.648 0.553 valid 
soal_III_A_02 0.600 0.553 valid 
soal_III_A_03 0.648 0.553 valid 
soal_III_A_04 0.613 0.553 valid 
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soal_III_A_05 0.667 0.553 valid 
soal_III_A_06 0.598 0.553 valid 
soal_III_A_07 0.651 0.553 valid 
soal_III_A_08 0.631 0.553 valid 
soal_III_A_09 -0.243 0.553 tidak valid 
soal_III_A_10 0.659 0.553 valid 
soal_III_A_11 0.622 0.553 valid 
soal_III_A_12 -0.382 0.553 tidak valid 
 soal_III_B_01 0.598 0.553 valid 
soal_III_B_02 0.610 0.553 valid 
soal_III_B_03 -0.220 0.553 tidak valid 
soal_III_B_04 0.643 0.553 valid 
soal_III_B_05 0.568 0.553 valid 
soal_III_B_06 0.646 0.553 valid 
soal_III_B_07 0.600 0.553 valid 
soal_III_B_08 -0.232 0.553 tidak valid 
soal_III_B_09 0.626 0.553 valid 
soal_III_B_10 0.628 0.553 valid 
soal_III_B_11 0.742 0.553 valid 
soal_III_B_12 -0.064 0.553 tidak valid 
 soal_III_C_01 0.622 0.553 valid 
soal_III_C_02 0.611 0.553 valid 
soal_III_C_03 0.771 0.553 valid 
soal_III_C_04 0.577 0.553 valid 
soal_III_C_05 0.761 0.553 valid 
soal_III_C_06 0.670 0.553 valid 
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Lampiran 3. Rekapitulasi Data Pelaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal 
 




SUBYEK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL 
1A 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4  4  3 3 46 
1B 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4  4  3 3 46 
2A 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4  4  4 4 51 
2B 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3  4  4 4 50 
2C 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3  3  3 3 34 
3A 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3  3  3 4 48 
3B 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4  3  4 4 50 
4A 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4  4  4 3 50 
4B 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3  2  3 2 37 
5A 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4  4  4 2 47 
5B 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4  3  4 3 43 
5C 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2  3  3 2 34 
SUBYEK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 TOTAL 
1A 3 4 3 3  3 3 4 3  3 4  3 4 3 43 
1B 3 4 3 3  3 4 3 4  3 4  3 3 3 43 
2A 4 4 4 4  4 4 4 4  4 4  4 4 4 52 
2B 4 4 4 4  4 4 4 3  3 4  3 4 3 48 
2C 2 3 3 3  3 3 2 3  2 3  3 3 3 36 
3A 4 4 3 4  4 3 4 4  3 3  3 3 4 46 
3B 4 4 3 3  4 4 4 4  3 4  3 4 4 48 
4A 4 4 4 4  3 3 3 4  4 4  4 3 4 48 
4B 3 3 3 3  3 2 3 3  2 3  3 3 2 36 
5A 4 3 3 4  4 4 4 4  4 3  3 4 3 47 
5B 3 4 3 4  3 2 4 3  3 3  2 3 3 40 
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Lampiran 5. Rekapitulasi Data Pelaksanaan Layanan Orientasi 
SUBYEK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 TOTAL 
1A 4 3 4 3 3 3 3 2  3 4  32 
1B 4 4 4 4 4 3 3 2  4 4  36 
1C 2 2 2 2 3 3 3 2  2 2  23 
2A 4 4 4 4 4 3 3 4  3 4  37 
2B 4 4 4 3 4 3 4 4  3 4  37 
2C 4 2 4 4 3 2 3 2  1 3  28 
3A 4 4 4 4 4 4 4 3  2 4  37 
3B 3 3 3 4 4 4 4 3  2 4  34 
4A 4 4 4 4 4 4 3 3  2 4  36 
4B 3 4 3 2 4 2 2 3  1 3  27 
5A 4 3 4 4 4 3 3 3  2 4  34 
5B 3 3 3 3 4 3 2 3  1 4  29 
5C 2 3 2 3 3 3 2 2  1 4  25 
 
Lampiran 6. Rekapitulasi Data Pelaksanaan Layanan Informasi 
SUBYEK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 TOTAL 
1A 4 3  3 3 3 4  3 3 4  30 
1B 4 4  4 3 4 4  3 3 4  33 
1C 2 2  2 2 2 2  3 2 1  18 
2A 4 4  4 4 4 3  4 3 4  34 
2B 4 3  4 4 4 3  3 3 4  32 
2C 2 3  4 1 1 2  2 2 4  21 
3A 4 3  4 3 2 2  4 4 4  30 
3B 4 4  4 4 4 3  3 2 4  32 
4A 3 4  4 2 3 3  3 3 4  29 
4B 4 4  2 2 3 2  2 2 1  22 
5A 3 4  3 2 4 4  3 3 4  30 
5B 3 2  3 3 2 2  3 3 1  22 








Lampiran 7. Rekapitulasi Data Pelaksanaan Pengumpulan Data 
SUBYEK 1 2 3 4 5 6 TOTAL 
1A 3 3 2 2 4 3 17 
1B 3 4 3 1 4 4 19 
1C 3 3 1 1 3 2 13 
2A 4 3 3 4 4 4 22 
2B 3 4 3 3 4 4 21 
2C 3 2 2 2 4 2 15 
3A 4 4 2 1 4 4 19 
3B 4 4 3 4 4 4 23 
4A 4 4 2 4 4 4 22 
4B 3 3 1 1 3 4 15 
5A 3 4 4 4 4 4 23 
5B 3 4 1 2 3 4 17 
5C 3 3 1 2 3 3 15 
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Lampiran 15. Surat Keterangan Penelitian dari SMP Negeri 5 Depok 
 
 
